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PEDOMAN TRANSLITERASI  

A. Transliterasi  

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam 

penelitian tesis ini secara umum berpedoman pada transliterasi 

yang terdapat pada Buku Panduan Penelitian Tesis dan Disertasi 

Pascasarjana UIN Ar-Raniry. Adapun ketentuan umumnya 

sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin  

Nama 

Ϝ Alif  - Tidak dilambangkan 

Ϟ Baô B Be 

Ϥ Taô T Te 

Ϩ Saô TH Te dan Ha 

Ϭ Jim J Je 

ϰ Haô  Ha (dengan titik di 

bawahnya) 

ϴ Khaô Kh Ka dan Ha 

ϸ Dal D De 

Ϻ Zal DH De dan Ha 

ϼ Raô R Er 

Ͼ Zai Z Zet 

Ѐ Sin S Es 

Є Syin SY Es dan Ye 

Ј  Sad  Es (dengan titik di 

bawahnya) 

Ќ  Dad  De (dengan titik di 

bawahnya) 

А Taô  Te (dengan titik di 

bawahnya) 

Д Zaô  Zet (dengan titik di 

bawahnya) 

 

И óAin ó- Koma terbalik di 
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atasnya 

М Ghain GH Ge dan Ha 

Р Faô F Ef 

Ф Qaf Q Qi 

Ш Kaf K Ka 

Ь Lam L El 

а Mim M Em 

д Nun N En 

м Waw W We 

Ϣ/и Haô H Ha 

 ̭ Hamzah ô- Apostrof 

р Yaô Y Ye 

Catatan: 

1. Vokal Tunggal 

----- ̲----(fathah)  = a misalnya, ϨϹϲ ditulis hadatha 

----- ̴----(kasrah)  = i misalnya, СЦм ditulis wuqifa  

----- ̳----(zammah)  = u misalnya, рмϼ ditulis ruwiya  

2. Vokal Rangkap 

(р) fatÍah dan ya = ay, misalnya, еуϠ ditulis bayna  

(м) fatÍah dan waw  = aw, misalnya, ант ditulis yawm 

3. Vokal Panjang  

(Ϝ) fatÍah dan alif  = Ǖ (a dengan garis di atas) 

(р) kasrah dan ya  = ǭ (i dengan garis di atas)  

(м) fatÍah dan waw  = Ȋ (u dengan garis di atas)  

4. Taô MarbȊt ּד₳ah (Ϣ)  

Taô marbȊtah hidup atau mendapat harakat fatÍah, 

kasrah, dan Íammah, transliterasinya adalah (t), 

misalnyaϣУЃЯУЮϜ  (пЮмцϜ = al-falsafah al-ȊlǕ). Sementara 

taô marbȊtah mati akan mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah (h), misalnya (ϣуϮϝϳЮϜ = al-

hǕjiyyah).  
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5. Syaddah (tasydǭd)  

Syaddah yang dalam bahasa Arab dilambangkan (̵), dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni huruf 

yang sama dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya: 

(ϣуϠϝГ϶) ditulis dengan khaɌɌǕbiyyah.  

6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan ъ transliterasinya adalah al, misalnya ЁУзЮϜ ,СЇЫЮϜ 

ditulis al-kasyf, al-nafs.  

7. Hamzah (̭)  

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata 

ditransliterasikan dengan apostrof, misalnya ϣЫϚ ыв ditulis 

malǕôikah, сϚϿϮ ditulis juzôi. Adapun hamzah yang terletak 

di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab 

ia menjadi alif, misalnya, ϸϝзЂϜ ditulis isnǕd. 

B. Modifikasi  

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti Sulaiman Rasyid. Sedangkan 

nama-nama lain ditulis sesuai dengan kaidah penerjemahan, 

misalnya al-SyǕfiôǭ.  

2. Nama kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Mishr®; Beirut, bukan BayrȊt, dan 

sebagainya.  

3. Istilah asing yang sudah populer dan masuk ke dalam 

bahasa Indonesia ditulis seperti biasa, tanpa transliterasi, 

seperti diat, bukan diyat; hadis, bukan hadist, dan 

sebagainya. Adapun istilah asing yang belum masuk ke 

dalam kosa kata Indonesia, ditulis seperti aslinya dan 

dicetak miring, dan lain-lain. 

C. Singkatan  

Cet = Cetakan  

Hlm = Halaman 

RPS = Rencana Pembelajaran Semester 
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ABSTRAK  

Judul    : Pengembangan Model Project based  

  learning pada Mata  Kuliah Metodologi  

  Penelitian PAI (Program Sarjana S1 UIN  

  Ar-Raniry Banda Aceh) 

Nama Peneliti/NIM : Sari Pitri/221003005 

Pembimbing I  : Dr. Hayati, M.Ag 

Pembimbing II  : Huwaida, M.Ag., Ph.D 

Kata Kunci  : Pengembangan, Project based learning,  

  Metodologi Penelitian 

 

Pengembangan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) Metodologi 

Penelitian Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis project based 

learning berangkat dari analisis kebutuhan terhadap RPS Metodologi 

Penelitian PAI UIN Ar-Raniry, RPS Metodologi Penelitian PAI lebih 

menekankan mahasiswa untuk memahami materi pembelajaran 

daripada pembuatan proposal penelitian, sehingga direalitanya 

mahasiswa kesulitan dalam membuat proposal penelitian. Adapun 

tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui proses pengembangan 

RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis project based learning 

(program sarjana S1 UIN Ar-Raniry) dan  untuk mengetahui 

kelayakan RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis project based 

learning (program sarjana S1 UIN Ar-Raniry). Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan 

(R&D) dengan model 4D yang memiliki empat langkah yaitu define 

(pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan) dan 

disseminate (penyebaran). Namun, pada penelitian ini hanya 

menggunakan tiga tahapan yaitu define (pendefinisian), design 

(rancangan), develop (pengembangan) dikarenakan peneliti tidak 

memiliki akses untuk mengajar mata kuliah tersebut. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan menggunakan lembar validasi oleh 

ahli desain, materi dan bahasa. Ahli desain memberi nilai 95,8%, ahli 

materi 93,33%, ahli bahasa 100%. Adapun nilai rata-rata keseluruhan 

persentase dari validasi ahli desain, materi dan bahasa adalah 96,37% 

dengan kategori sangat layak. 
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ABSTRACT 

 

Title   : Development of Project-based Learning  

  Model in PAI Research  

  Methodology Course (S1 Master's Program    

  UIN  Ar-Raniry Banda Aceh) 

Author Name/NIM : Sari Pitri/221003005 

Supervisor I  : Dr. Hayati, M.Ag 

Supervisor II  : Huwaida, M.Ag., Ph.D  

Keywords  : Development, Project Based Learning,  

  Research Methodology. 

 

The development of the Semester Learning Plan (RPS) for the Islamic 

Religious Education (PAI) Research Methodology based on project-

based learning departs from the analysis of the needs for the RPS for 

the PAI Research Methodology of UIN Ar-Raniry, the RPS for the 

PAI Research Methodology emphasizes students more on 

understanding the learning material than on making research 

proposals, so that in reality students have difficulty in making research 

proposals. The purpose of this study is to determine the process of 

developing the RPS of PAI Research Methodology based on project-

based learning (undergraduate program S1 UIN Ar-Raniry) and to 

determine the feasibility of the RPS of PAI Research Methodology 

based on project-based learning (undergraduate program S1 UIN Ar-

Raniry). The method used in this research is research and 

development (R&D) with a 4D model which has four steps, namely 

define, design, develop, and disseminate. However, in this study only 

three stages were used, namely define, design, and develop because 

the researcher did not have access to teach the course. The data 

collection technique used validation sheets by design, material, and 

language experts. Design experts scored 95.8%, material experts 

93.33%, and language experts 100%. The overall average value of the 

validation percentage by design, material, and language experts was 

96.37% with a very decent category.  
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ǦɆǣȀȞȱä ǦȢȲȱǠǣ ȌǺȲȶȱä 
 

ǦȱǠȅȀȱä öɀȑɀȵ  Ž ȜɅîǠȊƫä ɂȲȝ ȴǝǠȪȱä ȴȲȞǪȱä éíɀƴ ȀɅɀȖǩ : æìǠȵ ǰȾȺȵ
 ǬǶǤȱäǦɆȵɎȅɍä ǦɆǣƕȱä  ĂƘȹäȀȱä ǦȞȵǠǱ ðɀɅîɀȱǠȮǤȱä ǰȵǠȹȀǣ)

ȼɆȊǩß äǼȹǠǣ ǦɆȵɀȮƩä ǦɆȵɎȅɋä( 
ȴȅɍä   :ĂȀȖȥ ĂîǠȅ 
ǼɆȪȱä ȴȩî   :̸̷̷̷̷̹̹̺̼   
ƫäùȀȊ üĀɉä ì :. ÛźǠɆǵ ǱǠƫäƘǪȆ 
ƫäùȀȊ ƆǠǮȱä ì :. ̪ϜϹтнк ƘǪȆǱǠƫä 

ǦɆǵǠǪȦȶȱä çǠȶȲȮȱä : ȀɅɀȖǩ ÛȜɅîǠȊƫä ɂȲȝ ȴǝǠȪȱä ȴȲȞǪȱä ÛǬǶǤȱä ǰȾȺȵ 
 

ǦɆȲȎȦȱä ȴȲȞǪȱä ȔȖǹ ȀɅɀȖǩ ǦȶǝǠȪȱä ǦɆȵɎȅɋä ǦɆǣƕȱä Ž ǬǶǤȱä ǰȾȺȵ æìǠƫ  ȴȲȞǪȱä ɂȲȝ
ȜɅîǠȊƫä ɂȲȝ ȴǝǠȪȱä ǦɆȲȎȦȱä ȴȲȞǪȱä ȔȖǹ çǠǱǠɆǪǵä ȰɆȲƠ ȸȵ ȨȲȖȺǩ Ǡƫ ǰȾȺȵ æì

 ǦɆȵɀȮƩä ǦɆȵɎȅɋä ĂƘȹäȀȱä ǦȞȵǠǱ ǦɆȵɎȅɋä ǦɆǣƕȱä Ž ǬǶǤȱä ȂȭȀǩ ȔȖƪä ȻǾȽ
 ƇǼȪǩ ȸȵ ăɍǼǣ ǦɆȶɆȲȞǪȱä ìäɀȶȲȱ åɎȖȱä ȴȾȥ ɂȲȝ Ǝȭà ȰȮȊǣǬǶǤȱä ǦȖǹ Ž ȬȱǾȱ Û

ƹǼȪǩ Ž ǦǣɀȞȍ åɎȖȱä ȼǱäɀɅ Ȝȩäɀȱä .ǠȾ ǦɆȲȶȝ ǼɅǼƠ ɀȽ ǬǶǤȱä äǾȽ ȸȵ ùǼƬä
ȀɅɀȖǩ ȔȖƪä ȻǾȽ Ǳ ǼɅǼƠĀ ĀǼ ǠȽäöĀȀȊƫä ɂȲȝ ȴǝǠȪȱä ȴȲȞǪȱä ɂȲȝ ăÞǠȺǣ ǦȞȵǠƨä Ž.  

 ɄȽĀ çäɀȖǹ Ȝǣîà ȸȵ þɀȮǪɅ éíɀƴ ɄȽ ȀɅɀȖǪȲȱ ǦȵǼǺǪȆƫä ǦȪɅȀȖȱäȤɅȀȞǪȱäÛ 
ȴɆȶȎǪȱäĀÛ  ɄȽĀ ÛȔȪȥ ȰǵäȀȵ èɎǭ ǬǶǤȱä äǾȽ ýǼǺǪȅä ÛȬȱí ȜȵĀ .ȀȊȺȱäĀ ȀɅɀȖǪȱäĀ

ǾȽ ȄɅîǼǩ ȸȵ ȸȮȶǪɅ Ɓ ǬǵǠǤȱä þɉ ȀɅɀȖǪȱäĀ ȴɆȶȎǪȱäĀ ȤɅȀȞǪȱäȻ äæìǠƫ ǾɆȦȺǩ Ź .
 .ǦȢȲȱäĀ ìäɀƫäĀ ȴɆȶȎǪȱä ÞäƎǹ ȰǤȩ ȸȵ ȨȪǶǪȱä úäîĀà ýäǼǺǪȅǠǣ çǠȹǠɆǤȱä ȜƤ çǠɆȺȪǩ

 ǦǱîì ȴɆȶȎǪȱä ÞäƎǹ ɂȖȝàĔĐ.ē ìäɀƫä ÞäƎǹĀ Û%ĔĎ.ĎĎ ǦȢȲȱä ÞäƎǹĀ Û%
Čċċ ȔȅɀǪȵ ȠȲǤɅ .%ǦȶɆȪȱä ǦɆȱǠƤɋä ǦǤȆȺȱ ȨȪǶǪȱä ȸȵ ÞäƎǹ ȴɆȶȎǪȱä ìäɀƫäĀ ǦȢȲȱäĀ 
Ĕđ.ĎĒ %Ž ǞȦȱäǦ ǦǤȅǠȺƫä äăǼǱ. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang Masalah 

Penelitian ini berfokus untuk pengembangan Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS) Metodologi Penelitian Pendidikan 

Agama Islam (PAI) berbasis project based learning (Program 

Sarjana S1 UIN Ar-Raniry Banda Aceh). Rencana pembelajaran 

semester (RPS) adalah kegiatan atau tindakan yang mengatur 

proses pembelajaran selama satu semester dapat berlangsung 

dengan efektif dan efisien, perlu adanya sistem yang terstruktur 

yang jelas.
1
 Rencana pembelajaran semester (RPS) merupakan 

sebuah rancangan pembelajaran yang sudah direncanakan yang 

disusun oleh dosen untuk diimplementasikan kepada mahasiswa 

dalam proses pembelajaran, dan Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi (SNPT), yang merupakan rujukan bagi setiap perguruan 

tinggi di Indonesia, mengatur rencana pembelajaran semester.
2
 

Perencanaan pembelajaran semester (RPS) sangat diperlukan pada 

proses pembelajaran yang diimplementasikan, hal ini dimaksudkan 

untuk menyusun dan mengarahkan proses pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.
3
 

Dalam mengimplementasikan pembelajaran seorang dosen 

pasti mempersiapkan rencana pembelajaran (RPS) dan 

menyusunnya, sehingga hal tersebut menjadi tanggung jawab bagi 

setiap dosen yang mengampu mata kuliah masing-masing, 

Permenristekdikti RI (Permenristekdikti No. 44 Tahun 2015 Pasal 

10 Ayat 2 huruf B) menyebutkan perguruan tinggi selama ini 

                                                           
1
Warul Walidin, Dkk, Pedoman Pengembangan Kurikulum Mengacu 

Pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (Kkni) Dan Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi (Sn-Dikti), (Banda Aceh: Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2020), hlm. 41. 

 
2
Syarifuddin Nurdin, ñPengembangan Kurikulum Dan Rencana 

Pembelajaran Semester (Rps) Berbasis KKNI Di Perguruan Tinggiò, Jurnal 

Alfikrah, Vol. V, No. 1 Tahun 2017, hlm. 21. 

 
3
Risqi Wahyu Susanti, Dkk, ñPelatih Dosen Keperawatan Dalam 

Menggunakan Aplikasi RPS Digitalò, Jurnal: K2jce, Vol. 2, No. 1, Tahun 2021, 

hlm.  2. 
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menggunakan susunan dan sajian dalam rencana pembelajaran 

semester atau istilah lain dalam perencanaan proses pembelajaran. 

Dosen dengan mandiri atau bersama terdapat pada ayat (1) bahwa 

rencana pembelajaran semester atau istilah lain ditetapkan dan 

dikembangkan oleh dosen secara mandiri atau bersama dalam suatu 

kelompok keahlian di bidang ilmu pengetahuan atau teknologi 

dalam bidang studi.
4
 

Dalam penyusunan rencana pembelajaran semester (RPS) 

UIN Ar-Raniry, dosen mengatur berbagai komponen pembelajaran 

seperti tujuan, materi, metode dan penilaian dalam pembelajaran. 

Dalam membuat komponen Rencana Pembelajaran Semester (RPS)  

dosen mengacu pada kurikulum KKNI (kerangka kualifikasi 

nasional Indonesia) dan SN-Dikti (standar nasional pendidikan 

tinggi). Adapun komponen Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

UIN Ar-Raniry ialah 1) Identitas: nama program studi, nama dan 

kode mata kuliah, semester, sks, jenis mata kuliah, koordinator 

mata kuliah dan nama dosen pengampu; 2) Capaian Pembelajaran 

Lulusan (CPL-Prodi); 3) Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

(CPMK); 4) Deskripsi Mata Kuliah; 5) Matriks Kegiatan 

Perkuliahan: kemampuan akhir yang diharapkan (sub CPMK), 

bahan kajian/materi pembelajaran, bentuk pembelajaran, metode 

pembelajaran, alokasi waktu yang disediakan untuk mencapai 

kemampuan pada tiap tahap pembelajaran, pengalaman belajar 

mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang harus 

kerjakan oleh mahasiswa selama satu semester, kriteria, indikator, 

bobot penilaian dan daftar referensi yang digunakan.
5
 

Dari kelima komponen tersebut dosen merancang rencana 

pembelajaran semester (RPS) serta menyusunya mengikuti 

komponen yang telah ditetapkan oleh SN-Dikti dan 

                                                           
 

4
Pebi Julianto, Dkk, ñEvaluasi Penerapan Rencana Pembelajaran 

Semester (Rps) Pada Program Studi Manajemen Iain Kerinciò, Equilibrium: 

Jurnal Penelitian Dan Ekonomi, Vol. 19, No. 2 Tahun 2022, hlm. 276. 

 
5
Warul Walidin, Dkk, Pedoman Pengembangan Kurikulum Mengacu 

Pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (Kkni) Dan Standar Nasional..., 

hlm. 41. 
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mengimplementasikan pembelajaran tersebut pada mata kuliah 

yang diampu oleh dosen. Pada penelitian dan pengembangan yang 

peneliti lakukan, rencana pembelajaran semester (RPS) yang 

dikembangkan terdapat pada mata kuliah Metodologi Penelitian 

PAI.  

Mata kuliah Metodologi Penelitian PAI umumnya 

mencakup pendekatan penelitian, teknik pengumpulan data, 

analisis data dan penerapan metode penelitian dalam konteks 

pendidikan agama Islam.
6
 Mata kuliah ini membahas cara 

pelaksanaan penelitian yang mencakup seperti mencari, 

merumuskan, mencatat, menganalisis hingga menyusun laporan, 

berdasarkan fakta dan gejala secara ilmiah.
7
 Kemudian mata kuliah 

Metodologi Penelitian PAI mengajarkan teknik dasar penelitian 

sehingga mahasiswa dapat menanfaatkanya untuk tugas akhir 

maupun studi lanjutan. Pelajaran ini memberikan teori dan dasar 

praktik yang diperlukan dalam meningkatkan pengetahuan serta 

keterampilan dalam merancang, melaksanakan dan melaporkan 

hasil penelitian pada bidang pendidikan.
8
  Metodologi Penelitian 

PAI merupakan mata kuliah wajib yang harus diikuti oleh 

mahasiswa dan mata kuliah ini menuntut mahasiswa untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam pembuatan karya ilmiah yang 

berupa produk proposal penelitian, tugas akhir dari mata kuliah ini 

melibatkan mahasiswa berpikir ilmiah untuk menemukan atau 

merumuskan suatu kajian sebagai produk akhir yaitu proposal 

penelitian.
9
 

                                                           
 

6
Indra Efendi Dan Zulfani Sesmiarni, ñPentingnya Metodologi 

Penelitian Dalam Pendidikan Islamò, Jurnal: Penelitian Ilmu Pendidikan 

Indonesia, Vol. 1, No. 2 Tahun 2022, hlm. 59. 

 
7
Sanggam Pardede, Diktat Kuliah Metodologi Penelitian, (Universitas 

Hkbp Nommensen Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Prodi Pendidikan 

Ekonomi, 2023), hlm. 9. 

 
8
Sanggam Pardede, Diktat Kuliah Metodologi Penelitian..., hlm 10.  

 
9
Dimas Qondias, Dkk, ñPengembangan Bahan Ajar Berbasis 

Pendekatan Seintifik Pada Mata Kuliah Metodologi Penelitianò, Jurnal: 

Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, Vol. 3, No. 2, Tahun 2019, hlm. 1-2. 
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Mata kuliah Metodologi Penelitian PAI bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada mahasiswa 

dalam merancang, melaksanakan dan mengevaluasi suatu 

penelitian. Tujuan mata kuliah Metodologi Penelitian yang 

dikemukakan tersebut tentunya mahasiswa harus mampu dalam 

merumuskan pertanyaan penelitian, memilih metode penelitian 

yang tepat, mampu menganalisis data secara objektif, dan 

mahasiswa dapat memahami etika penelitian, merancang instrumen 

penelitian serta menyusun laporan penelitian yang benar. Pada 

akhirnya mata kuliah Metodologi Penelitian PAI ini akan 

membekali mahasiswa dengan dasar-dasar yang diperlukan untuk 

melakukan penelitian ilmiah dengan kualitas yang baik.
10

 Fokus 

mata kuliah Metodologi Penelitian PAI ini adalah pada metode 

penelitian dalam bidang pendidikan, dan mata kuliah Metodologi 

Penelitian PAI ini bertujuan membimbing mahasiswa tidak hanya 

dalam mempelajari metode penelitian, tetapi juga dalam 

mengembangkan keterampilan agar mereka mampu melakukan 

penelitian secara mandiri atau bersama-sama di bidang pendidikan 

agama Islam, serta dibidang keagamaan, sosial dan budaya.
11

 

Hal ini terdapat pada Tri Dharma perguruan tinggi yang 

berkewajiban untuk menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat (Pasal 1 Ayat 9 UU No. 12 Tahun 

2012 tentang Pendidikan Tinggi).
12

 Pelaksanaan tri dharma 

perguruan tinggi tidak terlepas dari tujuan pendidikan tinggi, dalam 

bidang pendidikan/pengajaran bertujuan untuk mengembangkan 

potensi mahasiswa agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri terampil dan kompeten. 

                                                           
 

10
Fahrina Yustiasari Liriwati, Efektivitas Pembelajaran Metodologi 

Penelitian Dengan Pemahaman Mahasiswa Dalam Penelitian Skripsi, Jurnal: 

Kajian Penelitian Pendidikan Dan Kebudayaan, Vol. 1, No. 2, Tahun 2023, hlm. 

130. 

 
11

Https//:Rps.Ar-Raniry.Ac.Id. Tgl. 22-2-2024 

 
12

Kartimi, Pedoman Pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi, 

(Cirebon: Bilqis, 2019), hlm. 5  
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Kemudian menghasilkan lulusan yang menguasai cabang ilmu 

pengetahuan atau teknologi untuk memenuhi kepentingan daya 

saing bangsa. Dalam bidang penelitian diharapkan dapat 

menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora agar bermanfaat 

bagi kemajuan bangsa. Dalam implementasinya dosen merupakan 

ujung tombak tri dharma perguruan tinggi, tugas utama dosen 

sebagai pendidik profesional dan ilmuwan adalah 

mentransformasikan, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan dan teknologi melalui pendidikan, penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat.
13

 

Jadi berdasarkan Tri Dharma perguruan tinggi tersebut, 

mata kuliah Metodologi Penelitian PAI menjadi tanggung jawab 

dosen dalam mentransfer pengetahuannya kepada mahasiswa dan 

menjadikan mahasiswa terampil dalam melakukan penelitian dan 

menghasilkan sebuah karya ilmiah, baik itu proposal penelitian, 

artikel maupun tulisan-tulisan lainya. Tujuan dari mata kuliah 

Metodologi Penelitian PAI ini ialah memberikan pengetahuan dan 

keterampilan bagi mahasiswa untuk merancang, melaksanakan dan 

menganalisis penelitian secara sistematis. Selain itu untuk 

membekali mahasiswa dengan keterampilan metodologis yang 

diperlukan untuk melakukan penelitian ilmiah yang valid dan 

relevan sehingga pada pembuatan proposal penelitian mahasiswa 

tidak mengalami kebingungan dalam penyusunanya dan cara 

merumuskan permasalahan penelitian. 

Mata kuliah Metodologi Penelitian PAI Prodi Pendidikan 

Agama Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry memiliki tujuan 

akhir yaitu mahasiswa mampu menghasilkan proposal yang 

dirancang sesuai dengan ketentuan-ketentuan di dalam penelitian. 

Hal ini memiliki persamaan dengan model project based learning, 

di mana pada proses pembelajaran menggunakan project untuk 

mencapai pengembangan sikap, pengetahuan dan keterampilan, dan 

project tersebut akan menghasilkan sebuah produk. Hal ini sejalan 

                                                           
 

13
Toheri, Pedoman Pelaksanaan Tri Dharma..., hlm. 6. 
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sengan pendapat Ergul dan Kargin dalam jurnal Adrianus Zega, 

menyatakan bahwa salah satu model pembelajaran menekankan 

pada mahasiswa untuk menerapkan konsep-konsep dan prinsip-

prinsip dengan tujuan menghasilkan produk dari pekerjaan project 

yang dilakukan.
14

 

Project based learning merupakan salah satu metode 

pembelajaran konstruktif yang berpotensi meningkatkan 

kemampuan kognitif tingkat tinggi. mahasiswa merencanakan 

project, bekerja dalam tugas yang kompleks, dan mengevaluasi 

kinerja serta kemajuan mereka. Project dirancang terkait dengan 

isu, pertanyaan, atau kebutuhan yang telah diidentifikasi oleh 

mahasiswa.
15

 Pembelajaran berbasis project based learning ini 

ialah model pembelajaran yang melibatkan project sebagai bagian 

dari proses belajar. Project ini dapat dilakukan secara individu atau 

kelompok, dilakukan dalam priode waktu tertentu secara 

kolaboratif, dan menghasilkan produk yang akan dipresentasikan.
16

 

Pembelajaran berbasis project adalah metode pembelajaran yang 

berfokus pada proses, mengutamakan pemecahan masalah dan 

berfokus pada unit pembelajaran. Unit pembelajaran 

menggabungkan konsep dari berbagai bidang pengetahuan  disiplin 

ilmu dan studi lapangan. Model project based learning ini 

merupakan inovasi dalam proses pembelajaran untuk menghasilkan 

sebuah produk, dan dosen berperan dalam membantuk untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran, dan model ini 

                                                           
 

14
Adrianus Zega, ñPenerapan Model Project Based Learning (Pjbl)  

Dalam Mata Kuliah Kontruksi Bangunan Pada Mahasiswa Prodi Teknik 

Bangunan Ikip Gunungsitoliò, Jurnal: Edumaspul, Vol. 5,No. 1 Tahun 2021, 

hlm. 623. 

 15 Agus Setiawan, Model Project Based Learning Pengendalian..., Hlm. 

12. 

 16 Syailin Nichla Choirin Attalina, Penerapan Model Pembelajaran 

ñProject Based Learningò Pada Mata Kuliah Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan Sekolah Dasar Di Unisnu Jepara, Jurnal Ilmiah Pendidikan, 

Vol. 10, No. 2, 2020, Hlm. 268. 
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lebih menekankan pada praktik langsung dalam menyelesaikan 

permasalahan.
17

 

Adapun tahapan-tahapan dalam penerapan model project 

based learning yang dikembangkan oleh the George Lucas 

Educational Foundation dalam buku Ermaniatu Nyihana yaitu 1. 

Menentukan pertanyaan mendasar, 2. Mendesain perencanaan 

project, 3. Menyusun jadwal, 4. Memonitor kemajuan project, 5. 

Menguji dan memberikan penilaian atas project, 6. Evaluasi 

pembelajaran atas project.
18

 Tahapan project based learning 

menurut Dopplet memiliki enam tahapan yaitu, merancang 1. 

Merancang tujuan, 2. Mengajukan pertanyaan, 3. Mengajukan 

alternarif solusi, 4. Memilih solusi, 5. Melaksanakan kegiatan, 6. 

Evaluasi.
19

 Menurut Patton & Robin mengatakan bahwa ada lima 

tahapan project based learning yaitu memperoleh ide, merancang 

project, menyetel project, membuat project dan memamerkan 

project.
20

 Menurut Mergendollar tahapan project based learning 

memiliki empat tahapan yaitu 1. Project Planning, 2. Project luach 

3. guided inquiry and product creation, 4. project conclusion.
21

  

Tahapan project based learning tidak hanya memiliki satu 

tahapan akan tetapi banyak pendapat yang berbeda mengenai 

tahapan project based learning ini yang sudah disebutkan sebagian 

di atas, bahkan ada juga pendapat yang lain mengenai tahapan 

                                                           
 17 Erni Murniarti, Penerapan Metode Project Based Learning Dalam 

Pembelajaran, Jurnal: Dinamika Pendidikan, Vol. 14, No. 2 Tahun 2021, Hlm. 

372. 

 
18
Crisnaji Banindra Yudha, ñPenerapan Project Based Learning Dalam 

Mata Kuliah Penelitian Kelasò, Jurnal: Riset Pedagogik, Vol. 3, No. 1, 2019, 

Hlm. 33. 

 
19

Habib Rahmansyah dan Gabby Maureen Pricilia, Tren Pembelajaran 

Di Era Digital, Cet. I, (Yogyakarta: Bintang Semata Media, 2021), hlm. 38-39. 

 
20

Ermaniatu Nyihana, Metode Pjbl (Project Based Learning) Berbasis 

Scientifik Approach Dalam Berpikir Kritis Dan Komunikasi Bagi Siswa, (Jawa 

Barat: Adanu Abimata, 2021), hlm. 47-48 

 
21

Detalia Noriza Munahefi, Model Open Ended Project Based Learning 

Berbantuan Geogebra Pada Materi Vektor Di Sekolah Menengah Atas,  (Jawa 

Tengah: Lakeisha, 2019), hlm. 60-61. 
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tersebut menurut Hartono dan Aisyah, kemdikbud.
22

 Project based 

learning bukan hanya diimplementasikan pada mahasiswa yang 

sedang menduduki bangku sekolah. Namun, project based learning 

juga bisa diimplementasikan kepada mahasiswa dalam perkuliahan 

di Perguruan Tinggi.  

Dalam penelitian dan pengembangan ini langkah pertama 

yang peneliti lakukan adalah menganalisis RPS Metodologi 

Penelitian PAI untuk mengetahui sejauh mana RPS Metodologi 

Penelitian PAI bisa dikembangkan. Adapun analisis RPS 

Metodologi Penelitian PAI ialah sebagai berikut: 

Pada RPS Metodologi Penelitian PAI terdapat beberapa 

komponen seperti identitas, capaian pembelajaran lulusan (CPL-

Prodi), capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK), deskripsi mata 

kuliah dan matriks kegiatan pembelajaran. Dibagian matriks 

kegiatan pembelajaran terdapat beberapa kolom yang berisi 

masing-masing komponen seperti: 1) kemampuan akhir yang 

diharapkan (Sub CPMK); 2) bahan kajian/materi perkuliahan; 3) 

bentuk pembelajaran, luring, daring, blended; 4) metode 

pembelajaran; 5) alokasi waktu; pengalaman belajar mahasiswa; 6) 

penilaian kriteria, indikator dan bobot; 7) referensi.  

RPS Metodologi Penelitian PAI memiliki Capaian 

Pembelajaran Lulusan (CPL-Prodi) yang terdapat empat komponen 

yaitu sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan keterampilan 

khusus, masing-masing komponen ini memiliki capaian tersendiri 

yang dirumuskan oleh pihak Prodi. Setelah CPL-Prodi ditetapkan 

mulailah dosen merumuskan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

(CPMK) sesuai dengan masing-masing komponen dari CPL-Prodi. 

Dalam RPS Metodologi Penelitian PAI ini terdapat empat belas 

CPMK yang akan diimplementasikan pada pembelajaran tersebut, 

namun pada sub CPMK tidak semua CPMK diimplementasikan 

seperti (mampu menjelaskan macam-macam instrumen 

                                                           
 

22
Ibnu Mahmudi, Dkk, Pembelajaran Berbasis Project (Project Based 

Learning), Cet. I, (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2020), hlm. 43-44.  
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pengumpulan data; mampu mengklasifikasikan referensi untuk 

penelitian sendiri; mampu merincikan outline laporan penelitian 

pendidikan agama Islam), yang mana seharusnya CPMK yang 

dibuat harus diimplementasikan pada setiap pembelajaran.  

Selanjutnya dari pertemuan kesembilan sampai pertemuan 

keenam belas sub CPMK pada RPS Metodologi Penelitian ini ialah 

mahasiswa mampu menjelaskan masalah penelitian melalui 

presentasi di kelas, artinya dari pertemuan kesembilan sampai 

keenam belas kegiatan yang dilakukan mahasiswa hanya presentasi 

secara mandiri.  

Selanjutnya pada RPS Metodologi Penelitian ini terdapat 

metode pembelajaran, hanya ada tiga metode yang digunakan 

dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu metode ceramah, diskusi, 

tanya jawab dan hal ini terdapat di setiap pertemuan perkuliahan. 

Metode pembelajaran berkaitan dengan kegiatan pembelajaran 

mahasiswa, pada RPS Metodologi Penelitian ini kegiatan 

pembelajaran mahasiswa lebih condong mendengarkan dosen 

dalam menjelaskan materi dan bertanya terhadap materi tersebut 

kemudian melakukan diskusi terkait materi pembelajaran. Metode 

pembelajaran pada perguruan tinggi juga harus mengikuti 

perkembangan zaman dimana pada zaman sekarang ini banyak 

metode-metode yang bisa implementasikan pada mata kuliah 

Metodologi Penelitian PAI dan lebih berpusat kepada mahasiswa 

untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Dari kegiatan 

pembelajaran yang terdapat pada RPS Metodologi Penelitian PAI 

lebih menekankan mahasiswa untuk menguasai atau memahami 

materi mengenai Metodologi Penelitian daripada membuat 

proposal penelitian.  

Dari wawancara yang peneliti lakukan kepada mahasiswa 

yang telah mengikuti mata kuliah Metodologi Penelitian yang 

menjadi permasalahan terbesar mahasiswa ialah mahasiswa 

bingung dalam menemukan permasalahan dan bingung dalam 

menentukan judul/topik penelitian, teknik pengumpulan data yang 
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sesuai dengan penelitianya.
23

 Mahasiswa mengalami kesulitan 

mengenai hal tersebut, padahal mahasiswa sudah mengambil mata 

kuliah Metodologi Penelitian, yang seharusnya mereka sudah 

mengerti dalam menentukan topik/judul penelitian, menemukan 

permasalahan penelitian. 

Oleh sebab itu dibutuhkan pengembangan RPS Metodologi 

Penelitian PAI berbasis project based learning, dikarenakan project 

based learning memiliki langkah-langkah pembelajaran yang 

berpusat kepada mahasiswa dan menghasilkan produk yaitu 

proposal penelitian, dosen hanya sebagai fasilitator namun 

memiliki peran sebagai pembimbing untuk kemajuan project dan 

kualitas project tersebut, hal ini sesuai dengan kurikulum KKNI 

tahun 2020 tentang proses pembelajaran yang berpusat kepada 

mahasiswa dan memiliki keterampilan dalam membuat karya 

ilmiah. Dari analisis tersebut peneliti ingin mengembangkan RPS 

Metodologi Penelitian PAI berbasis project based learning 

(Program Sarjana S1 UIN Ar-Raniry Banda Aceh). 

1.2. Fokus Masalah 

Fokus masalah dimunculkan agar penelitian yang dilakukan 

peneliti menjadi terfokus pada persoalan yang diteliti, adapun fokus 

masalahnya ialah sebagai berikut: 

1.2.1. Penelitian ini hanya berfokus pada pengembangan 

RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis project based 

learning (Program Sarjana S1 UIN Ar-Raniry). 

1.2.2. Penelitian ini berfokus pada validasi ahli terhadap RPS 

Metodologi Penelitian PAI berbasis project based 

learning (Program Sarjana S1 UIN Ar-Raniry). 

1.3. Rumusan Masalah 

1.3.1. Bagaimana proses pengembangan  RPS Metodologi 

Penelitian PAI berbasis project based learning 

(program sarjana S1 UIN Ar-Raniry) ? 

                                                           
 23 Wawancara Mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam, Tanggal 8 

Juni 2023. 
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1.3.2. Bagaimana validasi ahli terhadap RPS Metodologi 

Penelitian PAI berbasis project based learning 

(program sarjana S1 UIN Ar-Raniry) ? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dan pengembangan RPS 

Metodologi Penelitian PAI berbasis project based learning ialah 

sebagai berikut: 

1.4.1. Untuk mengetahui proses pengembangan RPS 

Metodologi Penelitian PAI berbasis project based 

learning (program sarjana S1 UIN Ar-Raniry) 

1.4.2. Untuk mengetahui validasi ahli terhadap RPS 

Metodologi Penelitian PAI berbasis project based 

learning (program sarjana S1 UIN Ar-Raniry)  

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian dan pengembangan RPS 

Metodologi Penelitian PAI berbasis project based learning ini 

tentunya diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis maupun 

praktis: 

1.5.1. Teoretis 

a. Menambahkan pengetahuan baru ke dalam literatur 

ilmiah yang dapat memberikan dasar pada 

penelitian selanjutnya. 

b. Memberikan ilmu pengetahuan dan pemahaman 

pagi pembaca mengenai pengembangan RPS 

Metodologi Penelitian PAI berbasis project based 

learning. 

1.5.2. Praktis 

a. Penelitian ini bisa menjadi acuan bagi dosen untuk 

menerapkan pembelajaran berbasis project based 

learning pada perkuliahan. 

b. Penelitian ini dapat menjadi landasan untuk 

mengembangkan karir dan jangkauan dalam 

bidang akademis atau profesional. 
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1.6. Definisi Operasional 

Definisi operasional pada penelitian ini ialah sebagai 

berikut: 

1.6.1. Project based learning 

Model pembelajaran berbasis project ialah melibatkan 

mahasiswa berpartisipasi dalam menyelesaikan masalah 

baikkelompok atau sendirian melalui tahap ilmiah dengan jangka 

waktu tertentu. Mahasiswa kemudian membuat project yang dapat 

dipresentasikan kepada orang lain. Selanjutnya, model 

pembelajaran berbasis project memungkinkan dosen untuk 

mengelola kelas  dengan memanfaatkan project sebagai alat 

pembelajaran. Aktivitas project melibatkan tugas kompleks yang 

berfokus pada pertanyaan mengenai masalah yang menantang. 

Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan dan 

melakukan penyelidikan. Hal ini juga memberi mereka kesempatan 

untuk bekerja sama dalam kelompok dan secara mandiri.
24

 

1.6.2. Mata Kuliah Metodologi Penelitian 

Metodologi Penelitian adalah bidang ilmu yang 

mempelajari cara-cara melakukan penelitian dengan mengacu pada 

fakta atau gejala.
 25

  Salah satu mata kuliah wajib bagi semua 

mahasiswa adalah Metodologi Penelitian. Mata kuliah ini menuntut 

mahasiswa untuk terlibat aktif dalam pembuatan karya ilmiah, 

seperti proposal penelitian. Kelas ini melibatkan mahasiswa dalam 

proses berpikir ilmiah untuk menemukan serta merumuskan kajian 

yang akan menjadi produk penelitian tugas akhir.
26

 

1.6.3. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

Rencana pembelajaran semester (RPS) ialah rencana 

pembelajaran yang sudah direncanakan yang dibuat oleh dosen 

untuk diterapkan oleh mahasiswa selama pembelajaran. Standar 

                                                           
 

24
Abdur Rahman, Project Based Learning Sebagai Upaya 

Meningkatkan..., hlm. 8-9. 

 
25

Sanggam Pardede, Diktat Kuliah Metodologi..., hlm. 9. 

 
26

Dimas Qondias, dkk, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis..., hlm. 1-

2. 
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Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT), yang merupakan acuan bagi 

setiap perguruan tinggi di Indonesia dalam merancang kurikulum 

mereka, mengatur tahapan rencana pembelajaran semester.
27

 Dalam 

proses pembelajaran, perencanaan pembelajaran semester sangat 

penting untuk menyusun dan mengarahkan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.
28

 Setiap dosen harus menyusun 

rencana pembelajaran (RPS) di awal semester. 

1.7.  Batasan  Pengembangan 

Adapun batasan pengembangan dalam penelitian ini antara 

lain: 

1.7.1. Peneliti tidak memiliki akses untuk menguji coba RPS 

Metodologi Penelitian PAI berbasis project based 

learning dalam perkuliahan, sehingga pada penelitian 

ini peneliti hanya sampai menghasilkan produk berupa 

RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis project based 

learning tanpa menguji coba dan menyebarkan RPS 

tersebut. Hal ini bisa dilakukan sesuai dengan 

pendapat Nana Syaodih dalam buku metode penelitian 

pendidikan bahwa untuk tingkat S2 kegiatan penelitian 

dan pengembangan dapat dihentikan sampai 

dihasilkan draf final, tanpa pengujian hasil. 

1.7.2. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model 

4D yaitu: a) define (pendefinisian); b) design 

(perancangan); develop (pengembangan) disseminate 

(penyebaran). Namun, pada penelitian ini hanya 

menggunakan tiga tahapan yaitu define 

(pendefinisian), design (perancangan), develop 

(pengembangan). 

1.8. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan pada penelitian ini merupakan 

RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis project based learning 
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Syarifuddin Nurdin, Pengembangan Kurikulum..., hlm. 21. 
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Risqi Wahyu Susanti, dkk, Pelatih Dosen Keperawatan Dalam 

Menggunakan Aplikasi Rps..., hlm.  2. 
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(Program Sarjana S1 UIN Ar-Raniry), dengan menggunakan 

format KKNI (Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia) 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry tahun 2020. Adapun 

spesifikasi RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis project based 

learning (Program Sarjana S1 UIN Ar-Raniry) ialah sebagai 

berikut: 

1.8.1. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) Metodologi 

Penelitian PAI berbasis project based learning 

menggunakan format Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia (KKNI) yang mencakup identitas, capaian 

pembelajaran lulusan (CPL-Prodi), capaian 

pembelajaran mata kuliah, deskripsi mata kuliah dan 

matriks kegiatan perkuliahan. 

1.8.2. Project based learning dimunculkan pada metode 

pembelajaran dan kegiatan pembelajaran dalam RPS 

Metodologi Penelitian PAI berbasis project based 

learning, yang memiliki enam tahap yaitu menentukan 

pertanyaan mendasar, mendesain perencanaan project, 

menyusun jadwal, memonitor kemajuan project, 

menguji dan memberikan penilaian, evaluasi 

pengalaman atas project. 

1.8.3. Project based learning terdapat pada pertemuan 

keempat sampai pertemuan kelima belas pada RPS 

Metodologi Penelitian PAI berbasis Project based 

learning 

1.9. Kajian yang Relevan 

Kajian tentang model project based learning bukanlah suatu 

hal yang baru dalam penelitian yang telah dilakukan oleh para 

penelitisebelumnya, baik dalam konteks proses pembelajaran 

ditingkat sekolah maupun tingkat perguruan tinggi   (universitas). 

Akan tetapi kajian khusus mengenai ñpengembangan model project 

based learning learning pada mata kuliah Metodologi Penelitian 

PAI (program studi S1 UIN Ar-Raniry Banda Aceh)ò merupakan 

penelitian yang baru. Ketika melihat judul dari tesis ini terdapat 
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kemiripan dari penelitian-penelitian terdahulu akan tetapi 

pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini sangat berbeda, 

dalam penelitian ini membahas mengenai pengembangan model 

project based learning pada RPS Metodologi Penelitian PAI. 

Adapun penelitian yang relevan dengan judul ini ialah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Reni Oktaviani dan N. Lia 

Marliana memiliki persamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti, yaitu sama-masa mengembangkan 

model project based learning. Namun, terdapat perbedaan 

dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti, pertama, 

peneliti akan RPS berbasis project based learning pada mata 

kuliah Metodologi Penelitian. Kedua, peneliti tidak 

mengimplementasikan atau menguji coba  RPS tersebut 

kepada mahasiswa, peneliti hanya sebatas mengembangkan 

dan diuji kevalidannya. Ketiga, metode yang digunakan oleh 

peneliti ialah research ande development dengan model 4D.29 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Satoto Endar dan Nuryadi ER 

terdapat persamaan pada penelitian yang dilakukan peneliti 

yaitu sama-sama mengembangkan model project based 

learning. Namun, penelitian ini juga banyak terdapat 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti. 

Pertama terletak pada tempat penelitian dan subjek 

penelitiannya, pada penelitian yang dilakukan oleh Satoto 

Endar dan Nuryadi ER subjeknya mahasiswa sementara 

penelitian yang dilakukan peneliti subjeknya ialah dosen. 

Kedua, metode yang dilakukan oleh Satoto Endar dan 

Nuryadi ER menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) 

sedangkan peneliti menggunakan penelitian dan 

pengembangan (R&D). Ketiga, penelitian Satoto Endar dan 

Nuryadi ER mengimplementasikan model tersebut kepada 

                                                           
 

29
Revi Oktaviani Dan N. Lia Marliana, ñPengembangan Model 

Pembelajaran Project Based Learning Pada Mata Kuliah Penyuntingan Bahasa 

Indonesia Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, Metalinguaò Jurnal: 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Vol. 6, No. 1 Tahun 2021. 



16 
 

 

mahasiswa dengan berbagai siklus, sedangkan penelitian 

yang dilakukan peneliti  mengembangkan RPS berbasis 

project based learning pada mata kuliah Metodologi 

Penelitian dan akan diuji kevalidannya oleh dosen.30 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nunuk Suryanti, dkk, 

memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti yaitu sama-sama mengembangkan model project 

based learning. Namun, penelitian ini juga memiliki 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

ialah pertama, peneliti tidak menerapkan model pembelajaran 

tersebut kepada mahasiswa dan peneliti sebatas 

mengembangkan RPS berbasis project based learning pada 

mata kuliah Metodologi Penelitian dan diuji kevalidannya 

oleh dosen. Kedua, tempat dan subjek dalam penelitian ini 

juga berbeda. Ketiga, metode yang digunakan oleh peneliti 

menggunakan model 4D yang dibatasi tahap 

pengembanganya menjadi tujuh tahap, sedangkan model 

yang digunakan Nunuk Suryanti, dkk ialah model ADDIE.31  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Adi Suhartatik memiliki 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan suatu 

produk pengembangan model project based learning. Metode 

penelitian ini menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan dengan model Borg and Gall yang dimulai 

dari pengumpulan informasi, pengembangan produk awal, 

validasi ahli 1, revisi produk 1, revisi produk 2, ujicoba dan 

produk akhir. Hasil dari penelitian ini adalah validasi materi 

bahasa Inggris menyimpulkan bahwa rumusan tujuan 

pembelajaran, isi, pemilihan materi untuk mengembangkan 

model project based learning telah mendapat kategori sangat 

                                                           
 

30
Satoto Endar dan Nuryadi Er, ñPengembangan Model Pembelajaran 

Project Based Learning Pada Mata Kuliah Computer Aided Designò, Jurnal: 

Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, Vol. 21, No 4 Tahun 2013. 

 
31
Nunuk Suryanti, dkk, ñPengembangan Model Pembelajaran Project 

Based Learning (Pjbl) Dalam Akuntansi Keuanganò, Jurnal: Pendidikan 

Ekonomi, Vol 11, No. 2 Tahun 2023. 
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baik, kemudian validasi ahli media menyimpulkan bahwa 

produk akhir VCD telah sesuai dengan aspek media 

pembelajaran yang layak untuk diterapkan.
32

 

1.10. Kerangka Berpikir  

Berdasarkan analisis RPS Metodologi Penelitian PAI 

kegiatan pembelajaran lebih menekankan pada pemahaman teoritis 

mahasiswa daripada praktik, sehingga pada realtinya mahasiswa 

mengalami kesulitan dalam pembuatan proposal penelitian. Dari 

analisis tersebut diperlukan pengembangan RPS Metodologi 

Penelitian PAI berbasis project based learning. Adapun kerangka 

berpikir pengembangan RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis 

project based learning ialah sebagai berikut: 
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Adi Suhartatik, ñPengembangan Model Project Based Learning Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Bahasa Inggris Siswa Ponpes Modern Di Malang 

Rayaò, Jurnal: Pendidikan Bahasa Inggris Ikip Budi Utomo Malang, Vol. 9, No. 

2 Tahun 2014. 
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BAB II  

PENGEMBANGAN RPS METODOLOGI  PENELITIAN  PAI 

BERBASIS PROJECT BASED LEARNING  

2.1. Mata Kuliah Metodologi Penelitian PAI  

2.1.1 Pengertian Mata Kuliah Metodologi Penelitian PAI  

Mata kuliah Metodologi Penelitian PAI pada dasarnya 

membahas mengenai Metodologi Penelitian umum dan dikaitkan 

dengan pendidikan agama Islam, adapun penjelasan dari mata 

kuliah Metodologi Penelitian PAI ialah sebagai berikut.  

Mata kuliah Metodologi Penelitian adalah program 

akademik yang fokus pada pemahaman dan penerapan metode 

ilmiah dalam melaksanakan penelitian. Mata kuliah Metodologi 

Penelitian mencakup pembahasan tentang berbagai pendekatan 

penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data dan langkah-

langkah rancangan penelitian. Mahasiswa yang mengambil mata 

kuliah Metodologi Penelitian ini diharapkan dapat memahami 

dasar-dasar Metodologi Penelitian, memilih metode yang sesuai 

untuk pertanyaan penelitian, menjalankan proses penelitian secara 

sistematis dan efektif dan keterampilan menulis laporan 

penelitian.
33

  Mata kuliah Metodologi Penelitian ini memberikan 

dasar kepada mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan 

penelitian yang diperlukan dalam konteks bidang studi mahasiswa. 

Pembelajaran Metodologi Penelitian merupakan suatu bantuan 

yang diberikan oleh para dosen agar kepada mahasiswa agar dapat 

terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan mengenai 

Metodologi Penelitian, dengan bahasa lain pembelajaran 

Metodologi Penelitian adalah proses untuk membantu mahasiswa 

dalam menyelesaikan tugas akhir dengan baik pada semester akhir 

nantinya, kegiatan ini tidak akan berhasil tanpa adanya bantuan 
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Indra Darmawan, Efektivitas Pembelajaran Metodologi Penelitian 

Dan Pengaruhnya Terhadap Kemampuan Menulis Mahasiswa Semester Akhir 

Prodi S1 Ilmu Perpustakaan (Angkatan 2011), Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh, hlm. 2. 
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dalam proses pembelajaran. Pembelajaran mengandung arti setiap 

kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari 

suatu kemampuan dan nilai yang baru.
34

 

Mata kuliah ini bertujuan untuk memberikan bekal ilmu 

pengetahuan kepada para mahasiswa dalam membuat outline, 

proposal atau rencana penelitian dan penyusunan skripsi. Mata 

kuliah Metodologi Penelitian ini sangat berperan bagi mahasiswa 

dalam menyelesaikan perkuliahan, sehingga materi perkuliahan 

Metodologi Penelitian disusun sedemikian rupa agar benar-benar 

bisa membantu mahasiswa dalam menyusun skripsi.
35

 

Mata kuliah Metodologi Penelitian PAI berkaitan dengan 

ruang lingkup materi PAI itu sendiri yang terdiri dari empat materi 

pokok yaitu al-Qurôan hadits, akidah akhlak, fikih dan sejarah 

kebudayaan Islam, pada mata kuliah Metodologi Penelitian PAI 

yang menjadi lingkup penelitiannya adalah keempat materi pokok 

tersebut. sumber kajian pendidikan agama Islam  memiliki empat 

materi pokok (content) yaitu al-qurôan hadits, akidah akhlak, fiqih 

dan sejarah kebudayaan Islam. Oleh karena itu arah penggalian 

pengetahuan teoritik dan praktik bagi mahasiswa program studi 

pendidikan agama Islam dalam penelitian tesis diarahkan pada 

empat materi pokok tersebut. dari kajian isi (content) mahasiswa 

dapat memadukannya dengan kajian metodologis atau psikologis 

dan lain sebagainya sehingga melahirkan sebuah judul penelitian 

dengan mencari permasalahan dari keempat materi pokok 

tersebut.
36

 

2.2. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

2.2.1. Pengertian Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

Rencana pembelajaran semester (RPS) adalah dokumen 

yang dirancang untuk merencanakan kegiatan kuliah selama satu 
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Indra Darmawan, Efektivitas Pembelajaran..., hlm. 2. 

 
35

Ahmad Tahardi, Metodologi Penelitian Peternakan, (Jawa Timur : 

Uwais Inspirasi Indonesia, 2023), hlm. 1. 

 
36

Yayat Suharyat, Metode Penelitian Pendidikan, (Jawa Tengah: 

Wawasan Ilmu, 2022), hlm. 54-57. 



21 
 

 

semester dan dimaksudkan untuk membantu mahasiswa mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Menurut peraturan 

pemerintah nomor 32 tahun 2013 yang merupakan penyempurnaan 

dari peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang sistem 

nasional pendidikan, perencanaan pembelajaran merupakan 

penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran untuk setiap 

muatan pembelajaran. Sesuai dengan permendikbud nomor 49 

tahun 2014 tentang standar nasional pendidikan tinggi perencanaan 

tersebut memuat perencanaan proses pembelajaran yang disajikan 

dalam bentuk rencana pembelajaran semester.
37

 

Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 49 

tahun 2014 tentang standar nasional pendidikan tinggi menciptakan 

rencana pembelajaran semester, yang kemudian diperbarui oleh 

Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi nomor 

44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

rencana pembelajaran semester (RPS) ialah bagian integral yang 

tidak dapat dilepaskan dari pembelajaran atau perkuliahan, berarti 

setiap dosen yang melaksanakan perkuliahan terlebih dahulu harus 

membuat rencana pembelajaran semester (RPS), dan dosen 

diharuskan menyusun rencana pembelajaran semester sebelum 

perkuliahan dilaksanakan. Rencana pembelajaran semester (RPS) 

dibuat oleh dosen secara mandiri atau bersama dalam kelompok 

keahlian ilmu pengetahuan atau teknologi dalam program studi. 

Rencana pembelajaran juga mencakup materi yang akan diajarkan, 

kegiatan belajar mengajar, dan alat yang digunakan.
38

 

Rencana pembelajaran semester (RPS) adalah rencana 

pembelajaran yang telah disusun oleh dosen untuk diterapkan 

kepada mahasiswa selama pembelajaran di dalam kelas, untuk 
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Joko Kusmanto Dan Sarmedi Agus Siregar, ñPengembangan Rencana 

Pembelajaran Semester (Rps) Mata Kuliah Bahasa Inggris Berbasis Task-Based 

Language Teaching (Tblt)ò, Jurnal: Pendidikan Bahasa Dan Sastra, Vol. 19, No 

1 Tahun 2019, hlm. 2. 
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Welsi Damayanti, dkk, Resesain Rps Berbasis Riset Untuk 

Meningkatkan Kemampuan 6c Mahasiswa Pada Mata Kuliah Bahasa Indonesia, 

Jurnal: Semantik, Vol. 12, No. 2 Tahun 2023, hlm. 253.  
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mengatur langkah-langkah yang diperlukan dalam menyusun 

rencana pembelajaran semester mengacu pada  Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi (SNPT).
39

 Rencana pembelajaran semester 

(RPS) adalah rencana pembelajaran jangka pendek yang 

dimaksudkan untuk merencanakan kegiatan yang akan dilakukan 

selama pembelajaran.  

Rencana pembelajaran semester (RPS) harus disusun untuk 

mengatur elemen pembelajaran seperti capaian pembelajaran, 

kompetensi dasar, indikator, materi pembelajaran, hasil belajar, dan 

penilaian. Kompetensi dasar berperan untuk meningkatkan 

kapasitas mahasiswa, materi standar berperan untuk menunjukkan 

kompetensi dasar, indikator hasil belajar berfungsi untuk 

memperlihatkan seberapa baik mahasiswa menciptakan kompetensi 

dasar, dan penilaian berfungsi untuk mengatur pembentukan 

kompetensi mahasiswa.
40

 

Rencana pembelajaran semester (RPS) membantu dosen 

menyusun materi standar dan mengantisipasi masalah yang 

mungkin terjadi dengan mahasiswa. Tanpa RPS, dosen akan 

menghadapi kesulitan dalam proses pembelajaran jika mereka tidak 

memiliki kerangka umum (outline) yang harus dilakukan dosen dan 

mahasiswa selama kegiatan pembelajaran. Dengan mengetahui 

tujuan apa yang ingin dicapai dan metode yang akan digunakan 

untuk mencapainya, dosen dapat menciptakan lingkungan di mana 

mahasiswa dapat berkonsentrasi pada pembelajaran yang telah 

diprogramkan. 

2.2.2. Penyusunan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

Rencana pembelajaran semester (RPS) dibuat oleh dosen 

atau tim dosen untuk mahasiswa. RPS menggabungkan kegiatan 

atau tindakan untuk menjelaskan tujuan, materi, metode dan cara 
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Risqi Wahyu Susanti, dkk, ñPelatih Dosen Keperawatan Dalam 

Menggunakan Aplikasi Rps Digitalò, Jurnal: K2jce, Vol. 2, No. 1, Tahun 2021, 
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Mizaj, Dkk, Pedoman Pengembangan Rencana Pembelajaran 
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menilainya untuk membuat proses pembelajaran menjadi jelas dan 

sistematis. Pada pasal 12 SN-DIKTI merupakan sebagai acuan 

dalam penyusunan rencana pembelajaran semester, dan di 

dalamnya menyatakan bahwa setiap mata kuliah memiliki rencana 

pembelajaran yang disusun dan disajikan dalam bentuk rencana 

pembelajaran semester (RPS). RPS dibuat dan dikembangkan oleh 

dosen secara mandiri atau bersama kelompok keahlian dalam 

program studi.
41

 

Pembelajaran harus direncanakan dan dipersiapkan sebelum 

mengimplementasikannya pada perkuliahan, sebagaimana 

disebutkan pada Surat Al-Hasyr ayat ke 18 ialah sebagai berikut: 

 ̱Ϲ̲П̴Ю ṣϥ̲вΖϹ̲Ц ϝΖв ̰ЁṣУ̮̲ж ṣϽ̳Зṣз̮̲ϧṣЮ̲м ̲
ᴛ̵ Ϝн̳ЧΖϦϜ Ϝṣн̳з̲вᴛϜ ̲еṣт̴ϻΖЮϜ ϝ̲лΗт̲ϝṦᴛт Ṝ  ̲ᴛ̵ Ϝн̳ЧΖϦϜ̲м ᴓ  ̲дṣн̳Я̲гṣЛ̲Ϧ ϝ̲г̴Ϡ Ṥ̰Ͻṣу̴ϡ̲϶ ̲ᴛ̵ Ζд̴Ϝ  

Artinya: hai orang-orang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan 

hendaklah seseorang melihat apa yang dipersiapkan untuk 

esok hari, dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 

Allah maha mengetahui segala sesuatu. 

Rencana pembelajaran semester (RPS) berdasarkan SN-

DIKTI dan pedoman pengembangan RPS terdiri dari beberapa 

komponen: a) identitas, b) capaian pembelajaran lulusan (CPL-

prodi), c) capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK), d) deskripsi 

mata kuliah, e) matriks kegiatan perkuliahan, f) kemampuan akhir 

yang diharapkan (sub-CPMK) g) bahan kajian/materi 

pembelajaran, h) bentuk pembelajaran, i) metode pembelajaran, j) 

waktu belajar, k) pengalaman belajar, l) indikator dan kriteria 

penilaian, m) daftar referensi. Berikut ini adalah penjelasan dari 

setiap komponen RPS.
42
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a. Identitas Mata Kuliah 

Adapun identitas pada rencana pembelajaran semester ialah 

nama program studi, kode mata kuliah, nama mata kuliah, semester 

atau SKS, jenis mata kuliah, koordinator mata kuliah, dosen, atau 

jam pelajaran. 

b. Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL-Prodi) 

Capaian pembelajaran lulusan (CPL) merupakan 

seperangkat kompetensi yang dibakukan dan harus dicapai 

mahasiswa sebagai hasil belajarnya dalam setiap program studi. 

Gambaran capaian yang diharapkan dibentuk oleh kegiatan di 

bidang sikap, pengetahuan keterampilan umum, dan keterampilan 

khusus. 

- Sikap: merupakan perilaku dan nilai-nilai yang menjadi ciri 

khas dan identitas bangsa dan negara Indonesia, sikap dan 

nilai-nilai ini ditanamkan dalam proses pendidikan, baik 

terstruktur maupun tidak terstruktur. 

- Penguasaan pengetahuan: merupakan kumpulan data yang 

telah diproses dan disusun dengan tujuan mengumpulkan 

pengetahuan, pengalaman, dan pemahaman untuk 

menciptakan kemampuan. 

- Keterampilan umum: menentukan kemampuan lulusan 

berdasarkan tingkat dan jenis program pendidikan tidak 

tergantung pada bidang studinya. 

- Keterampilan khusus: menunjukkan kemampuan lulusan 

program studi dalam bidang keahlian atau ilmu tertentu. 

c. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)  

Capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK) adalah rumusan 

capaian mata pelajaran mata kuliah (CPMK) mencakup elemen 

sikap, keterampilan umum, keterampilan khusus, dan 

pengetahuan, CPMK diperoleh dari hasil analisis CPL dan bahan 

kajian. CPL-Prodi, yang dibebankan pada mata kuliah, menjelaskan 

                                                                                                                                    
Pendidikan Tinggi (Sn-Dikti), (Banda Aceh: Lembaga Penjaminan Mutu (Lpm) 

Uin Ar-Raniry Banda Aceh, 2020), hlm. 41. 
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kemampuan khusus yang berkaitan dengan materi pembelajaran 

dan bahan penelitian mata kuliah. 

d. Deskripsi Mata Kuliah 

Merupakan gambaran umum tentang mata kuliah yang 

diberikan dalam perkuliahan. Ini mencakup lokasi dan ciri-ciri 

mata kuliah, tujuan pembelajaran, cakupan materi atau pokok 

bahasan, dan pendekatan pembelajaran. 

e. Mingguan/Pertemuan 

Menunjukan kapan suatu kegiatan dilaksanakan yakni mulai 

dari minggu pertama dampai minggu keenam belas (satu semester). 

f. Kemampuan Akhir yang Diharapkan (Sub CPMK) 

Merupakan kemampuan tiap tahap pembelajaran (Sub 

CPMK) dijabarkan dari capaian pembelajaran mata kuliah 

(CPMK). Hal ini merupakan tahapan kemampuan yang diharapkan 

sehingga CPMK tercapai di akhir semester.  

g. Bahan Kajian/Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran adalah informasi tentang topik yang 

dipelajari oleh mata kuliah, materi ini berasal dari berbagai bidang 

keilmuan atau bidang keahlian yang dikembangkan oleh program 

studi. Materi pelajaran dapat disajikan dalam berbagai bentuk, 

seperti buku ajar, modul ajar, diktat, petunjuk praktikum, 

monograf, podcast, video, dan sumber belajar lainnya yang 

sebanding. Materi pelajaran yang disusun berdasarkan satu bahan 

kajian dari satu bidang keilmuan atau keahlian akan lebih berfokus 

pada pendalaman bidang tersebut. Sementara materi pembelajaran 

terdiri dari berbagai bahan kajian dari berbagai bidang keilmuan 

dengan tujuan memberi mahasiswa kesempatan untuk mempelajari 

secara terintegrasi bidang keilmuan atau bidang keahlian tersebut, 

materi pembelajaran dirancang dan disusun dengan memperhatikan 

standar isi SN-Dikti. Materi pembelajaran yang diberikan oleh 

dosen atau waktu dosen selalu disesuaikan dengan perkembangan 

IPTEK. 
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h. Bentuk Pembelajaran 

Pilihan bentuk didasarkan pada kenyataan bahwa 

kemampuan yang diharapkan telah ditetapkan dalam suatu tahap 

pembelajaran sesuai dengan CPL. Bentuk pembelajaran berupa: 

kuliah, responden, tutorial, seminar dan lain sebagainya. 

i. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran dapat berupa diskusi kelompok, 

simulasi, studi kasus, pembelajaran kooperatif, pembelajaran 

kolaboratif, pembelajaran berbasis project, pembelajaran berbasis 

masalah atau metode pembelajaran lainya atau gabungan berbagai 

bentuk. Pilihan metode pembelajaran didasarkan pada keniscayaan 

bahwa mahasiswa akan mencapai kemampuan yang diharapkan 

dengan metode tersebut. 

j. Waktu Belajar 

Menurut Permendikbud Nomor 03 Tahun 2020 Pasal 19 

menyatakan bahwa SKS setara dengan 170 (seratus tujuh puluh) 

menit kegiatan belajar per minggu per semester yang diberikan 

kepada mahasiswa selama proses pembelajaran melalui berbagai 

metode pembelajaran atau tingkat pengakuan atas keberhasilan 

upaya mahasiswa dalam mengikuti kegiatan kurikuler di program 

studi. 

k. Pengalaman Belajar 

Pengalaman belajar mahasiswa yang laksanakan dalam 

tugas deskriptif yang harus dilakukan oleh mahasiswa selama satu 

semester adalah kegiatan belajar yang ditunjukkan dalam bentuk 

tugas-tugas, seperti survei, menyusun kertas, dan melakukan 

praktik, antara lain. Tugas-tugas ini dimaksudkan untuk membantu 

mahasiswa mencapai kompetensi yang diharapkan di setiap tahap 

pembelajaran. Tugas-tugas ini juga mencakup kegiatan untuk 

menilai proses pembelajaran dan menilai hasil belajar mereka. 

l. Indikator dan Kriteria P enilaian 

Semua prinsip yang digunakan dalam penilaian adalah 

edukatif, asli, objektif, akuntabel, dan transparan. Keberhasilan 

mahasiswa dalam satu tahap pembelajaran diukur dengan kriteria 
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kualitatif seperti ketepatan analisis, kerapian presentasi, ide kreatif, 

dan kemampuan komunikasi. Selanjutnya, standar kuantitatif 

seperti kebenaran hitungan, banyaknya kutipan elemen yang 

dibahas, dan sebagainya.  Indikator adalah komponen yang 

menunjukkan kualitas kinerja mahasiswa. Bobot penilaian diukur 

persentase penilaian keberhasilan satu tahap belajar dibandingkan 

dengan nilai keberhasilan mata kuliah secara keseluruhan 

ditunjukkan dalam bentuk persentase (%). 

m. Daftar Referensi 

Berisi buku dan lainya yang dapat digunakan sebagai 

sumber belajar dalam pembelajaran mata kuliah.
43

 

2.2.3. Prinsip Pengembangan Rencana Pembelajaran 

Semester (RPS) 

Rencana pembelajaran semester (RPS) harus 

mempertimbangkan perhatian dan preferensi mahasiswa terhadap 

materi standar yang disajikan dalam bahan kajian. Dosen tidak 

hanya harus transformator, tetapi juga harus menjadi motivator. 

Mereka harus mendorong mahasiswa untuk menggunakan berbagai 

sumber belajar dan media yang sesuai, serta membantu mereka 

membangun kompetensi dasar dan pencapaian pembelajaran. 

Untuk alasan ini, rencana pembelajaran semester (RPS) harus 

mengikuti beberapa prinsip: 

a. Kemampuan akhir dirumuskan dengan jelas, 

operasional, terukur dengan memperhatikan 

penggunaan kata kerja operasional. 

b. Pengalaman belajar mahasiswa disesuaikan dengan 

capaian pembelajaran, bentuk dan karakteristik mata 

kuliah. 

c. Sesuai dengan bentuk, metode dan sumber belajar yang 

dipilih berdasarkan materi pembelajaran. 

d. Penilaian harus sesuai dengan kemampuan akhir, 

metode, bentuk dan karakteristik materi. 
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e. Rencana pembelajaran semester harus mudah 

digunakan, fleksibel, dan berguna untuk membangun 

kompetensi peserta didik. 

f. Rencana pembelajaran semester (RPS) yang dibuat 

harus konsisten dan menyeluruh sehingga jelas 

hasilnya. 

Rencana pembelajaran semester (RPS) memerlukan 

pemikiran, pengambilan keputusan, dan pertimbangan dari dosen, 

dan juga memerlukan usaha intelektual, pengetahuan teoritik 

pengalaman, dan aktivitas seperti meramalkan, menata, dan 

memvisualisasikan. Rencana pembelajaran semester (RPS) yang 

efektif, rasional, dan sistematis harus menjadi kemampuan dosen 

profesional. 

Rencana pembelajaran semester (RPS) yang dibuat oleh 

dosen memberikan pengembangan profesional accountability dan 

memberi mereka kesempatan untuk bertanggung jawab atas 

tindakan mereka. RPS sangat penting karena bukan hanya kegiatan 

rutin untuk memenuhi kelengkapan administratif tetapi juga 

menunjukkan pandangan, sikap, dan keyakinan profesional dosen 

tentang apa yang terbaik untuk mahasiswa mereka. Rencana 

pembelajaran semester (RPS) dosen memberikan pengembangan 

profesional accountability sehingga dosen dapat bertanggung jawab 

atas pekerjaan mereka, RPS lebih dari sekedar kegiatan rutin untuk 

memenuhi kelengkapan administratif; itu juga menunjukkan 

perspektif, sikap, dan keyakinan profesional dosen tentang apa 

yang terbaik untuk mahasiswanya. Oleh karena itu, setiap dosen 

harus memiliki rencana pembelajaran semester tertulis dan tidak 

tertulis sebelum kelas dimulai.
44

 

Jadi pada pengembangan RPS peneliti menggunakan 

langkah-langkah penyusunan RPS  KKNI (Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia) yang terdiri dari beberapa komponen yaitu: a) 
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identitas: nama program studi, nama dan kode mata kuliah, 

semester, sks, jenis mata kuliah, koordinator mata kuliah dan nama 

dosen pengampu; b) capaian pembelajaran lulusan (CPL-Prodi); c) 

capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK); d) deskripsi mata 

kuliah; e) matriks kegiatan perkuliahan: kemampuan akhir yang 

diharapkan (sub CPMK), bahan kajian/materi pembelajaran, bentuk 

pembelajaran, metode pembelajaran, alokasi waktu yang 

disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap 

pembelajaran, pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan 

dalam deskripsi tugas yang harus kerjakan oleh mahasiswa selama 

satu semester, kriteria, indikator, bobot penilaian dan daftar 

referensi yang digunakan. 

 

2.3. Model Project Based Learning 

2.3.1 Pengertian Project Based Learning 

 Menurut The George Lucas Educational Foundation, 

project based learning ialah sebuah model pembelajaran di mana 

dosen dan mahasiswa membuat pertanyaan penuntun yang 

berkaitan dengan topik di dunia nyata dengan menghubungkan 

materi lintas disiplin ilmu dan mengarahkan mahasiswa untuk 

bekerja sama dalam project.
45

 The George Lucas Educational 

Foundation mengatakan ada empat karakteristik dari kegiatan 

belajar berbasis project ialah a) kegiatan project based learning  

dimulai dengan pertanyaan penuntun dan membimbing mahasiswa 

terlibat dalam sebuah project bersifat kolaboratif; b) menuntut 

pendidik untuk mengembangkan pertanyaan efektif yang mudah 

dipahami mahasiswa agar mereka mampu menyelesaikan project 

dengan gaya belajar mereka; c) pendekatan pembelajaran yang 

memiliki ruang bagi mahasiswa melihat pengetahuan secara 

terintegrasi; d) pembelajaran yang menekankan keterampilan 
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belajar berbasis pemahaman.
46

 Menurut George Lucas Educational 

Foundation, definisi lebih lengkap dari pembelajaran berbasis 

project adalah sebagai berikut.
47

  

Pertama, project based learning is curriculum fueled and 

standards based, Pembelajaran berbasis project adalah pendekatan 

pembelajaran yang didorong oleh kurikulum dan berlandaskan 

standar, yang memerlukan adanya standar isi dalam kurikulum. 

Proses inkuiri dimulai dengan pertanyaan panduan dan bimbingan 

mahasiswa dalam project kolaboratif yang menggabungkan 

berbagai materi dari kurikulum. Selama proses ini, mahasiswa 

dapat memahami berbagai elemen sekaligus sebagai prinsip dalam 

bidang yang mereka pelajari. Kedua, project based learning asks a 

question or process a problem that each student can answer. 

Pembelajaran berbasis project adalah pembelajaran yang meminta 

dosen atau mahasiswa untuk merumuskan pertanyaan panduan. 

Mengingat setiap mahasiswa memiliki gaya belajar yang berbeda, 

project based learning ini memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk mempelajari materi dengan berbagai cara yang 

signifikan bagi mereka serta melakukan eksperimen secara 

kolaboratif, sehingga pada akhirnya setiap mahasiswa dapat 

menjawab pertanyaan panduan tersebut.  Ketiga, project based 

learning asks student to investigate issues and topics addressing 

real-world problems while integrating subjects across the 

curriculum. Project based learning adalah metode pembelajaran di 

mana mahasiswa diminta untuk membuat jembatan yang 

menghubungkan berbagai topik pelajaran. Metode ini memberi 

kesempatan bagi  mahasiswa untuk melihat pengetahuan secara 

keseluruhan serta memberi mahasiswa kemampuan untuk melihat 

topik dari perspektif holistik. Pendekatan pembelajaran ini adalah 
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penelitian mendalam mengenai topik dari dunia nyata, yang akan 

memberikan manfaat signifikan bagi perhatian dan usaha 

mahasiswa. Keempat, project based learning is a method that 

fosters abstract intellectual tasks to explore complex issues. 

Pendidikan berbasis project adalah pendekatan pembelajaran yang 

mengutamakan pemahaman mahasiswa dan memungkinkan 

mereka untuk mengeksplorasi, menilai, menginterpretasikan, serta 

memadukan informasi dengan cara yang bermakna.
48

 

Beyhan mengatakan bahwa pembelajaran berbasis project 

memberi mahasiswa kesempatan untuk mengintegrasikan berbagai 

disiplin ilmu dalam memecahkan masalah serta memberikan 

mereka kebebasan untuk menjelajahi topik secara mandiri. Ini 

mendorong mahasiswa untuk mengeksplorasi dalam lingkungan 

pembelajaran yang bebas dan tidak terbatas seperti pembelajaran di 

kelas. Pada pembelajaran berbasis project, peran dosen sebagai 

pembimbing sangat penting karena membimbing pola pikir 

mahasiswa untuk menumbuhkan kreativitas dan cara berpikir kritis 

dari lingkungan sekitar mereka.
49

  

Pembelajaran berbasis project ialah pendekatan 

pembelajaran yang mendorong keterlibatan peran aktif mahasiswa, 

sehingga proses belajar ini sangat terkait dengan kreativitas 

individu. Kreativitas tersebut dapat berkembang melalui project 

pembelajarn tertentu. Nate K. Hixson mengatakan bahwa perilaku 

kreatif muncul dari dedikasi yang mendalam dalam proses belajar. 

Pembelajaran berbasis project adalah jenis metode pembelajaran 

aktif yang mengikutsertakan mahasiswa secara mandiri. Metode ini 

dirancang untuk memperkuat kemampuan mahasiswa dalam 

berpikir metakognitif, seperti menganalisis secara kritis project 

yang mereka kerjakan dan menghadapi berbagai masalah yang 

timbul. Secara tidak langsung, pembelajaran berbasis project 
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melibatkan investigasi konstruktif dalam proses pembelajaran. 

Karena project mereka akan berbeda dari project yang bersifat 

tradisional atau konvensional, harapan pembelajaran ini bersifat 

otonom dan dapat meningkatkan tanggung jawab pembelajaran dan 

mendorong kreativitas mahasiswa.
50

 

Pembelajaran berbasis project memungkinkan mahasiswa 

untuk melakukan penelitian mereka sendiri, menemukan jawaban 

untuk masalah atau tantangan yang sulit, dan membangun 

keterampilan yang diperlukan di abad ini, seperti kerja sama, 

komunikasi, dan berpikir kritis. Berpikir kritis adalah cara untuk 

menyelesaikan masalah dengan menganalisis, berargumen, 

mengevaluasi, menentukan langkah apa yang harus diambil, 

menyimpulkan, dan menghasilkan wawasan. Sebuah model 

pembelajaran yang efektif akan membantu dosen dan mahasiswa 

dalam membangun budaya kelas yang dapat menumbuhkan 

kecenderungan, sensitivitas, dan kemampuan untuk beradaptasi. 

Pembelajaran berbasis project meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan mengarah pada perkembangan kognitif yang lebih baik. Tujuan 

dari pembelajaran berbasis project adalah agar mahasiswa dapat 

memecahkan masalah dengan kreativitas mereka dan meningkatkan 

kemampuan kognitif mereka secara keseluruhan.
51

  

Project based learning merupakan salah satu pendekatan 

pembelajaran konstruktif yang berpotensi meningkatkan 

kemampuan kognisi, project dirancang oleh mahasiswa, mereka 

bekerja pada tugas yang sulit, dan project ini difokuskan pada 

masalah, pertanyaan, atau kebutuhan yang diidentifikasi 

mahasiswa.
52

 Pembelajaran berbasis project ini ialah model 

pembelajaran yang melibatkan project dalam proses pembelajaran, 

project ini dapat dilakukan secara individu atau kelompok dan 

dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu secara kolaboratif, 
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menghasilkan produk yang akan dipresentasikan.
53

 Pembelajaran 

berbasis project adalah jenis pembelajaran yang berpusat pada 

proses, berfokus pada masalah, dan berfokus pada unit 

pembelajaran, unit pembelajaran menggabungkan konsep-konsep 

dari berbagai aspek pengetahuan, disiplin ilmu, atau lapangan. 

Pembelajaran berbasis project adalah jenis pembelajaran 

yang memungkinkan mahasiswa berkarya secara individual 

maupun kelompok, dalam standar proses disarankan bahwa 

pendekatan berbasis project atau pembelajaran berbasis project 

harus digunakan untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa 

untuk menghasilkan karya kontekstual baik secara individu 

maupun kelompok, dengan demikian pembelajaran berbasis project 

memungkinkan mahasiswa aktif menghasilkan karya bermakna 

sebagai masalah nyata dalam kehidupan.
54

 Mahasiswa memiliki 

kesempatan untuk bekerja secara anonim, mengembangkan 

pembelajaran sendiri, menjadi lebih realistis, dan menghasilkan 

suatu produk melalui pembelajaran ini.
55

 Dalam konteks 

penyelidikan konstruktif, model pembelajaran berbasis project ini 

otentik karena memberikan pengalaman langsung kepada 

mahasiswa melalui kegiatan pembuatan project, sehingga dosen 

hanya berperan sebagai fasilitator.
56

  Pembelajaran berbasis project 

memiliki potensi yang luar biasa untuk meningkatkan proses 

berpikir mahasiswa dan meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif, sehingga setiap tahapan model ini mengembangkan 
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keterampilan berpikir kreatif, dan mahasiswa didorong untuk 

menyelesaikan project.
57

 

Model project based learning ini merupakan inovasi dalam 

proses pembelajaran untuk membuat produk, dan dosen membantu 

menyelesaikan masalah pembelajaran. Selain itu, model 

pembelajaran berbasis project dapat membantu mahasiswa menjadi 

lebih kreatif dengan melakukan penelitian kecil, melakukan 

analisis, dan mempresentasikan hasil project. Model pembelajaran 

berbasis project ini juga dapat membuat dosen lebih mudah 

memberikan pengantar dan materi yang akan diajarkan, serta 

memastikan bahwa dosen terus membimbing dan mengajar 

mahasiswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu produk 

yang dibuat mahasiswa dalam pembelajaran project adalah 

tulisan.
58

 

Pembelajaran berbasis project mendorong mahasiswa untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran, baik dalam 

menyelesaikan masalah maupun dalam berekspresi kreatif, tujuan 

dari pembelajaran ini adalah untuk meningkatkan pencapaian 

belajar dan ekspresi kreatif mahasiswa. Wina mengatakan pada 

jurnal Fita Septiana project based learning adalah Metode 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan project, yang berarti mereka harus 

membuat project yang mencerminkan pemahaman mereka tentang 

materi pelajaran. Pendekatan pembelajaran berbasis project 

memerlukan semua mahasiswa untuk mengerjakan project secara 

individu dan meminta mereka untuk mengamati, membaca, dan 

meneliti.
59
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Project based learning merupakan sebuah model 

pembelajaran yang banyak dikembangkan para penelitian, oleh 

sebab itu project based learning memiliki definisi yang berbeda 

dari setiap pakar atau ahli, adapun pendapat para ahli mengenai 

definisi project based learning ialah sebagai berikut: 

1. Winastwan Gora dan Sunarto mengatakan dalam buku 

Gabby Maureen Pricilia dan Habib Rahmansyah project 

based learning adalah suatu pendekatan pembelajaran 

sistematis yang melibatkan peserta didik dalam 

memperoleh pengetahuan dasar dan keterampilan hidup 

melalui pengembangan, proses penyelidikan, pertanyaan 

otentik, dan desain produk dan kegiatan sebaik 

mungkin.
60

 

2. Thomas mengatakan dalam buku Rian Vebrianto dkk, 

project based learning ialah tugas-tugas kompleks yang 

didasarkan pada pertanyaan-pertanyaan yang menantang 

atau permasalahan yang melibatkan mahasiswa dalam 

desain, pemecahan masalah, pengambilan keputusan atau 

aktivitas, investigasi, dan membuat produk yang 

presentasi-presentasi.
61

 

3. Goodman dan Stivers dalam buku Tiara Intan 

Cahyaningtyas, dkk mengatakan project based learning 

adalah metode pengajaran yang didasarkan pada kegiatan 

pembelajaran dan tugas nyata yang menantang 

mahasiswa untuk memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari secara kelompok.
62

 

                                                           
 

60
Gabby Maureen Pricilia dan Habib Rahmansyah, Tren Pembelajaran 

Di Era Digital, (Yogyakarta: Bintang Semesta Media, 2021), hlm.  36. 

 
61

Rian Verianto, dkk, Bahan Ajar Ipa Berbasis Model Pembelajaran 

Project Based Learning (Pjbl) Versi Daring, (Riau: Dotplus Publisher, 2021), 

hlm. 8. 

 
62

Tiara Intan Cahyaningtyas, Pendidikan Lingkungan Hidup Sd 

Berbasis Project Based Learning, (Jawa Timur: Ae Media Grafika, 2022), hlm. 

107. 



36 
 

 

4. Afriana dalam buku Tiara Intan Cahyaningtyas, dkk 

mengatakan project based learning adalah model 

pembelajaran yang mengutamakan mahasiswa dan 

memberikan pengalaman belajar yang signifikan.
63

 

5. Rahmad, Patmanthara dan Soekopitojo mengatakan 

dalam buku Dwi Agus Sudjimat project based learning 

adalah model pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk belajar melalui 

kegiatan project di laboratorium yang diawali dengan 

pertanyaan penuntun, kemudian dosen mengarahkan 

peserta didik untuk menggali sumber-sumber belajar, 

membuat perencanaan pembelajaran (rencana kerja) 

dengan baik, dan melatih sikap belajar secara kolaboratif 

dalam memecahkan masalah-masalah kontekstual.
64

 

6. Wina dalam jurnal Fita Septiana mengatakan project 

based learning  adalah metode pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan project, yang berarti mereka harus membuat 

project yang mencerminkan pemahaman mereka tentang 

materi pelajaran, dan metode pembelajaran berbasis 

project memerlukan semua mahasiswa untuk 

mengerjakan project secara individu dan meminta 

mereka untuk mengamati, membaca, dan meneliti.
65

 

Jadi dapat disimpulkan project based learning adalah 

sebuah kegiatan pembelajaran yang menekankan untuk melakukan 

project atau tugas nyata untuk mengembangkan pemahaman dan 

keterampilan melalui project tersebut dan melibatkan kolaborasi, 
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pemecahan masalah dan praktik langsung sehingga memberikan 

pengalaman belajar yang kontekstual dan pada akhir 

pembelajarannya menghasilkan sebuah produk. 

2.3.2 Langkah-Langkah Project Based Learning 

Implementasi model pembelajaran berbasis project dalam 

perkuliahan memiliki tahapan-tahapan  pembelajaran, banyak teori 

mengenai tahapan-tahapan project based learning menurut pakar 

adapun tahapan ialah sebagai berikut: 

Langkah-langkah project based learning yang 

dikembangkan oleh the george lucas educational foundation dalam 

Halim Purnomo dan Yunahar Ilyas ialah sebagai berikut. 

1. Menentukan pertanyaan mendasar, Pembelajaran dimulai 

dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan yang 

memberi tugas kepada mahasiswa untuk melakukan 

aktivitas, memilih topik yang relevan dengan dunia 

nyata, dan memulai dengan penyelidikan mendalam. 

Pendidik berusaha memastikan bahwa topik yang 

dipelajari relevan untuk mahasiswa. 

2. Mendesain perencanaan project, Diharapkan agar 

mahasiswa merasa memiliki tanggung jawab atas project 

karena dilakukan secara kolaboratif oleh dosen dan 

mahasiswa, perencanaan ini mencakup aturan main, 

pilihan aktivitas yang dapat membantu menjawab 

pertanyaan penting dengan menggabungkan berbagai 

topik yang mungkin, dan informasi tentang bahan dan 

alat yang dapat digunakan untuk membantu 

menyelesaikan project. 

3. Menyusun jadwal, dosen dan mahasiswa bekerja sama 

untuk menyusun aktivitas untuk menyelesaikan project. 

Aktivitas pada tahap ini mencakup a) membuat jadwal 

untuk menyelesaikan project, b) membuat tenggat waktu 

untuk menyelesaikan project, c) mendorong mahasiswa 

untuk merencanakan cara baru, d) membantu mahasiswa 

ketika mereka membuat cara yang tidak terkait dengan 



38 
 

 

project, dan e) meminta mahasiswa untuk memberikan 

penjelasan (alasan) atas keputusan mereka. 

4. Memonitor kemajuan project, dosen bertanggung jawab 

untuk mengawasi aktivitas mahasiswa selama project 

berlangsung dan monitoring dilakukan dengan 

memfasilitasi mahasiswa pada setiap proses. Oleh karena 

itu, dosen bertindak sebagai mentor aktivitas mahasiswa. 

Untuk mempermudah proses monitoring, dibuat rubrik 

yang dapat merekam semua aktivitas penting. 

5. Menguji dan memberi penilaian atas project, penilaian 

membantu pendidik mengukur ketercapaian standar, 

mengevaluasi kemajuan masing-masing mahasiswa, 

memberikan umpan balik tentang tingkat pemahaman 

yang sudah dicapai mahasiswa, dan membantu mereka 

membuat rencana pembelajaran berikutnya. 

6. Evaluasi pembelajaran atas project, pada akhir proses 

pembelajaran, dosen dan mahasiswa melakukan refleksi 

tentang aktivitas dan hasil project yang telah dilakukan; 

refleksi dilakukan baik secara individu maupun 

kelompok. Pada tahap ini, mereka diminta untuk 

menceritakan apa yang mereka rasakan dan alami saat 

menyelesaikan project. Dosen dan mahasiswa juga 

berbicara tentang cara memperbaiki kinerja mahasiswa 

selama proses pembelajaran, dan pada akhirnya 

menemukan solusi baru untuk masalah ya.
66

 

Project based learning menurut Rais dalam buku Eli 

Nurhaliza dkk, memiliki langkah-langkah yang harus 

diimplementasikan dalam pembelajaran sebagai berikut: 

1. Memulai pelajaran dengan satu pertanyaan menantang 

(mulai dengan pertanyaan), pembelajaran dimulai 

dengan pertanyaan pendorong yang dapat meminta 

mahasiswa melakukan suatu aktivitas. 
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2. Topiknya harus sesuai dengan keadaan nyata, dimulai 

dengan penyelidikan mendalam 

3. Merencanakan project, perencanaan dilakukan secara 

kolaboratif antara dosen dengan mahasiswa, dengan 

demikian mahasiswa diharapkan akan merasa memiliki 

atas project tersebut, perencanaan mencakup membuat 

aturan main, memilih aktivitas yang dapat membantu 

menjawab pertanyaan penting dengan menggabungkan 

subjek pendukung, dan memberikan informasi tentang 

alat dan bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan 

project. 

4. Menyusun jadwal aktivitas, dosen dan mahasiswa harus 

bekerja sama untuk membuat jadwal aktivitas yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan project. Waktu 

penyelesaian project harus jelas, dan mahasiswa harus 

diberi instruksi tentang cara mengelola waktu yang 

mereka miliki. Namun, dosen juga harus mengingatkan 

mahasiswa jika aktivitas mereka menyimpang dari 

tujuan project. Project yang dilakukan mahasiswa 

membutuhkan waktu yang lama, jadi dosen meminta 

mahasiswa menyelesaikannya secara kelompok di luar 

jam sekolah. Saat pelajaran dilakukan di kelas, 

mahasiswa hanya perlu mempresentasikan hasil 

projectnya di kelas. 

5. Mengawasi jalanya project, dosen bertanggung jawab 

untuk melakukan monitor terhadap aktivitas mahasiswa 

selama penyelesaian project. mentoring dilakukan 

dengan memfasilitasi mahasiswa dalam setiap proses, 

dengan kata lain dosen mengajarkan mahasiswa 

bagaimana bekerja dalam kelompok, dan setiap 

mahasiswa dapat memilih peran masing-masing dengan 

mempertimbangkan kepentingan kelompok. 

6. Penilaian terhadap produk yang dihasilkan, penilaian 

produk dilakukan saat masing-masing kelompok 
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mempresentasikan produknya bergantian kepada 

kelompok lain. Ini dilakukan untuk membantu dosen 

mengukur ketercapaian standar, mengevaluasi 

kemajuan masing-masing mahasiswa, dan memberi 

umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah 

dicapai oleh mahasiswa. Penilaian juga membantu 

dosen membuat rencana pembelajaran berikutnya. 

7. Evaluasi, pada akhir proses pembelajaran, dosen dan 

mahasiswa melakukan refleksi tentang kegiatan dan 

hasil project. Refleksi dilakukan baik secara individu 

maupun kelompok, dan mahasiswa diminta untuk 

menceritakan apa yang mereka rasakan saat 

menyelesaikan project.
67

.
 
 

Adapun langkah-langkah project based learning yang 

peneliti gunakan dalam pengembangan ini ialah langkah the lucas 

educational foundation meliputi: a) Menentukan pertanyaan 

mendasar; b) Mendesain perencanaan project; c) Menyusun jadwal; 

d) Memonitor kemajuan project; e) Menguji dan memberi penilaian 

atas project; f) Evaluasi pembelajaran atas project. 

2.3.3. Tujuan Project Based Learning 

Project based learning tentunya memiliki tujuan dalam 

pembelajarannya adapun tujuan model tersebut menurut 

kemdikbud dalam buku Ahmad Yani ialah sebagai berikut: 

a. Mendapatkan pengetahuan dan keterampilan baru 

pada pembelajaran. 

b. Meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk 

memecahkan masalah project. 

c. Meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam 

memecahkan masalah project yang rumit dengan 

menghasilkan produk nyata, seperti barang atau jasa 
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d. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 

mengelola sumber daya, bahan, dan alat untuk 

menyelesaikan tugas project. 

e. Meningkatkan kolaborasi mahasiswa, terutama 

dalam pembelajaran berbasis project kelompok.
68

 

2.3.4 Prinsip-Prinsip Project Based  Learning 

Prinsip model pembelajaran berbasis project adalah usaha 

kompleks yang memerlukan analisis masalah yang harus 

direncanakan, dikelola, dan diselesaikan dalam jangka waktu yang 

telah ditentukan sebelumnya, prosedur yang digunakan dalam 

model ini adalah perencanaan, implementasi/penciptaan, dan 

pemprosesan.
69

 Tidak semua kegiatan belajar yang didasarkan pada 

project (PJBL) dapat dikategorikan sebagai PJBL, ada lima kriteria 

atau prinsip yang diperlukan untuk pembelajaran yang didasarkan 

pada project: sentralisasi, peran pertanyaan, pendekatan 

konstruktivisme, otonomi, dan realisme.
70

 Adapun penjelasanya 

sebagai berikut: 

1. Keterpusatan : project based learning ialah inti atau 

pusat kurikulum dan bukan pelengkap kurikulum, 

sehingga mahasiswa mengalami dan belajar konsep-

konsep dasar suatu disiplin ilmu melalui project. 

Selanjutnya, keterpusatan berarti bahwa mahasiswa yang 

belajar di luar kerangka kurikulum tidak dapat dianggap 

sebagai pembelajaran berbasis project.
71
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2. Berfokus pada pertanyaan atau masalah: project based 

learning, berpusat pada isu-isu atau pertanyaan yang 

mendorong mahasiswa untuk memahami ide-ide dan ide 

dasar subjek, artinya project sering mengaitkan 

pertanyaan yang belum memiliki jawaban pasti (masalah 

yang belum terdefinisi dengan baik), dan mereka dapat 

dirancang untuk mengintegrasikan tema tertentu atau 

menggabungkan topik dari dua atau lebih mata pelajaran, 

project juga harus dirancang sedemikian rupa sehingga 

mahasiswa dapat melihat hubungan antara kegiatan 

project dan pengetahuan konseptual yang menjadi 

dasarnya. Selanjutnya, pembelajaran berbasis project, 

yang mendorong mahasiswa untuk memahami ide-ide 

dan prinsip-prinsip utama dari kurikulum, harus 

dirancang dengan cara yang memungkinkan hubungan 

antara aktivitas dan pengetahuan konseptual yang 

diharapkan akan berkembang lebih luas dan mendalam.
72

 

3. Investigasi konstruktif atau desain : merupakan proses 

yang mengarah pada pencapaian tujuan, yang mencakup 

kegiatan inkuiri, pembuatan konsep, dan resolusi, dan 

investigasi juga mencakup proses perancangan, 

pembuatan keputusan, penemuan masalah, pemecahan 

masalah, penemuan, dan pembentukan model. 

Mahasiswa harus terlibat dalam proses desain, 

pengambilan keputusan, penemuan masalah, pemecahan 

masalah, dan pengembangan model selama project yang 

dibuat, jika kegiatan inti project tidak menantang atau 

tidak dapat diterapkan oleh mahasiswa, maka project 
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tersebut lebih mirip dengan latihan biasa daripada latihan 

yang didasarkan pada project.
73

 

4. Otonomi : Prinsip otonomi berarti bahwa mahasiswa 

memiliki kemandirian dalam proses pembelajaran, yang 

berarti mereka dapat membuat keputusan sendiri dan 

bekerja dengan sedikit pengawasan dan bertanggung 

jawab. Project pembelajaran bukan dibuat oleh dosen; 

mereka lebih mengutamakan otonomi, pilihan waktu 

yang fleksibel, dan tanggung jawab mahasiswa.
74

 

5. Realisme: pembelajaran berbasis project melibatkan 

masalah nyata dan solusi praktis. Pembelajaran berbasis 

project harus dapat mengajarkan mahasiswa apa yang 

terjadi di dunia nyata, seperti memilih topik, tugas, 

peran, produk, kolaborasi, pelanggan, dan standar 

produk. 

2.3.5. Karakteristik Project Based Learning 

Karakteristik model project based learning adalah 

melibatkan dosen mengajukan masalah yang harus diselesaikan 

mahasiswa, kemudian mahasiswa harus membuat prosedur dan 

kerangka kerja untuk menyelesaikannya. Mahasiswa harus 

bekerjasama dalam mencari informasi dan mengevaluasi hasil 

kerjanya supaya masalah tersebut dapat diselesaikan, sehingga 

mahasiswa dapat menghasilkan produk dari latar belakang masalah 

tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Daryanto dan Rahardjo 

dalam buku Amin ialah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa memilih kerangka kerja. 

2. Mahasiswa menghadapi masalah atau kesulitan 
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3. Mahasiswa membuat prosedur untuk menemukan solusi untuk 

masalah atau tantangan. 

4. Mahasiswa harus bekerja sama untuk mendapatkan dan 

mengelola informasi untuk memecahkan masalah. 

5. Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan. 

6. Mahasiswa berpikir tentang aktivitas belajar yang sudah 

mereka lakukan secara berkala. 

7. Output akhir dari aktivitas belajar akan dinilai secara kualitatif. 

8. Pembelajaran ruang sangat fleksibel terhadap kesalahan dan 

perubahan.75 

Adapun karakteristik model project based learning  

menurut Coronado dalam buku Munir ialah sebagai berikut. 

1. Konten pembelajaran berbasis project berkonsentrasi pada 

gagasan mahasiswa, yaitu membuat gambaran pribadi tentang 

topik yang relevan dan menarik bagi mahasiswa sambil 

menyeimbangkan pengalaman mahasiswa. 

2. Mendorong mahasiswa untuk bekerja secara mandiri dalam 

mengatur tugas dan waktu yang terkait dengan project. 

3. Kegiatan yang menarik dan efektif secara strategis mencakup 

mencari solusi untuk pertanyaan dan menggunakan 

keterampilan untuk memecahkan masalah. 

4. Meningkatkan kemampuan untuk berpikir kreatif 

5. Kegiatan yang memiliki hasil produktif dapat membantu 

mahasiswa meningkatkan keterampilan belajar mereka, seperti 

strategi pemecahan masalah kognitif.
76

 

Sedangkan menurut Mido User dalam buku Ermaniatu 

Nyihana mengatakan karakteristik project based learning ialah 

sebagai berikut: 

1. Kebutuhan dan masalah nyata mendorong proses kreatif  
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2. Pemecahan masalah mencakup hal-hal seperti mengidentifikasi 

masalah secara akurat, bersama dengan solusinya, 

mengumpulkan solusi alternatif dan menilainya sesuai dengan 

standar tertentu, dan membuat model. 

3. Ada berbagai jenis kemampuan yang dapat digunakan untuk 

berbagai tujuan, seperti mencari informasi, menyimpan konsep 

secara resmi, dan membuat model. 

4. Kemampuan untuk bekerja sama, seperti melakukan tugas 

sesuai dengan keahlian yang dimiliki, bekerja sama dengan 

orang lain, dan bekerja kolaboratif. 

5. Pada setiap tahapan pembelajaran, setiap produk dan solusi 

dievaluasi.
77

 

2.3.6 Penilaian Project Based Learning 

Penilaian dalam project based learning sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan mahasiswa harus dievaluasi secara menyeluruh. 

Metode penilaian yang dikembangkan oleh Pusat Penilaian 

Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan adalah 

penilaian produk project. Penilaian project adalah kegiatan untuk 

menilai suatu tugas yang harus diselesaikan dalam jangka waktu 

tertentu. Tugas ini mencakup investigasi mulai dari perencanaan, 

pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan, dan penyajian 

data. Penilaian project juga dapat mengevaluasi pemahaman, 

kemampuan, penerapan, dan kemampuan penyelidikan mahasiswa. 

Penilaian project juga dapat mengevaluasi kemampuan mereka 

untuk memberikan informasi tentang topik tertentu kepada 

mahasiswa.
78

 Dalam penilaian project, setidaknya tiga hal harus 

dipertimbangkan yaitu sebagai berikut.
79

 

1. Kemampuan pengelolaan adalah kemampuan mahasiswa dalam 

memilih mata pelajaran, mencari informasi, mengatur waktu 

pengumpulan data, dan melakukan penelitian laporan. 
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2. Relevansi adalah kesesuaian dengan subjek berdasarkan tingkat 

pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan pembelajaran. 

3. Keaslian berarti project yang dikerjakan mahasiswa harus 

merupakan hasil kerja mereka sendiri, dengan dosen membantu 

dan memimpin project mahasiswa. 

Penilaian dalam project based learning mengacu pada 

kriteria yang telah ditetapkan sejak awal, termasuk tujuan 

pembelajaran, rubrik penilaian dan indikator keberhasilan, adapun 

cara yang digunakan dalam penilaian project based learning ialah 

sebagai berikut: 

1. Rubrik penilaian: rubrik penilaian harus disusun sebelum 

project dimulai dan harus mencakup kriteria yang jelas dan 

spesifik tentang apa yang dinilai, serta level keberhasilan yang 

diharapkan. Rubrik penilaian ini harus dirumuskan dengan jelas 

kepada mahasiswa agar mereka dapat memahami apa yang 

diharapkan dari project dan bagaimana mereka akan dinilai. 

2. Evaluasi sejawat: mahasiswa dapat dinilai dengan teman 

sejawat mereka, dalam hal ini mahasiswa diberikan rubrik 

penilaian dan diminta untuk memberikan umpan balik dan skor 

terhadap pekerjaan rekan mereka. Metode ini dapat membantu 

mahasiswa meningkatkan kemampuan mereka dalam evaluasi 

dan memberikan umpan balik yang bermanfaat kepada rekan-

rekan mereka. 

3.  Evaluasi diri: mahasiswa juga dapat mengevaluasi pekerjaan 

mereka sendiri dengan menggunakan rubrik penilaian. 

Mahasiswa harus diberikan pedoman yang jelas tentang 

bagaimana mengevaluasi kualitas pekerjaan mereka sendiri dan 

bagaimana mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka. 

4. Evaluasi dosen: dosen harus memantau dan menilai project 

mahasiswa secara teratur. Penilaian dosen harus mencakup 

kriteria yang sama dengan rubrik penilaian mahasiswa dan 

harus memberikan umpan balik yang konstruktif dan spesifik 

tentang apa yang perlu diperbaiki dan bagaimana mahasiswa 

untuk memantau kemajuan mereka sendiri. 
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5. Portofolio: mahasiswa dapat membuat portofolio yang berisi 

karya mereka sendiri, catatan project, refleksi, dan umpan balik 

dari temat sejawat dan dosen. Portofolio dapat digunakan untuk 

mengevaluasi kualitas karya mahasiswa sepanjang waktu dan 

membantu mahasiswa untuk memantau kemajuan mereka 

sendiri. 

6. Presentasi: mahasiswa dapat diminta untuk mempresentasikan 

hasil project mereka secara lisan atau tertulis. Presentasi dapat 

dilakukan di depan kelas atau dalam kelompok kecil. Presentasi 

harus mencakup semua elemen penting dari project dan harus 

mencerminkan  keterampilan mahasiswa dalam berkomunikasi 

dan mempresentasikan hasil kerja mereka.
80

 

2.3.7 Kelebihan Project Based Learning 

Selama pelaksanaan model pembelajaran berbasis project, 

mahasiswa memperoleh keuntungan dan pembelajaran berlangsung 

lebih cepat. Adapun kelebihan yang dapat didapatkan dengan 

menggunakan model pembelajaran project based learning ialah 

sebagai berikut: 

1. Dengan menerapkan pembelajaran berbasis project, mahasiswa 

memiliki kesempatan untuk menjadi lebih termotivasi dan 

mendapatkan penghargaan atas upaya mereka. 

2. Mahasiswa memiliki kesempatan untuk menjadi lebih 

termotivasi untuk melakukan tugas dan mendapatkan 

penghargaan atas upaya mereka. 

3. Meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk menyelesaikan 

masalah. 

4. Mahasiswa berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan 

dapat menyelesaikan masalah. 

5. Menumbuhkan jiwa sosial dan meningkatkan kemampuan 

mahasiswa untuk bekerja dalam kelompok. 

6. Keterampilan komunikasi mahasiswa diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah. 
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7. Mengembangkan kemampuan mahasiswa untuk mengatur dan 

menganalisis sumber informasi yang mereka peroleh dan 

menghubungkannya dengan ide-ide pembelajaran. 

8. Memberi kesempatan untuk belajar yang kompleks dan 

kontekstual yang relevan dengan kehidupan nyata 

9. Membuat lingkungan belajar yang lebih menyenangkan dan 

efektif sehingga mahasiswa menikmati proses pembelajaran. 

Jika mahasiswa menikmati proses pembelajaran, mereka akan 

lebih memahami apa yang dibahas.
81

 

Menurut Daryonto dan Rahardjo dalam buku Eko Puji 

Dianawati project based learning memiliki kelebihan diantaranya: 

1. Meningkatkan semangat belajar mahasiswa baik secara 

motivasi intrinsik (motivasi dari dirinya sendiri) maupun 

ekstrinsik (motivasi yang dipengaruhi orang lain). 

2. Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. 

3. Mahasiswa menjadi lebih aktif dengan kegiatan diskusi 

4. Meningkatkan kemampuan berkolaborasi atau kerjasama. 

5. Mendorong mahasiswa untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi mereka selama kegiatan presentasi. 

6. Meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk mengendalikan 

sumber belajar 

7. Memberikan pengalaman pembelajaran praktik kepada 

mahasiswa dengan mengatur project, merencanakan alokasi 

waktu atau jadwal, dan mendapatkan sumber-sumber seperti 

alat dan bahan untuk menyelesaikan tugas project. 

8. menyediakan pengalaman belajar yang pasti melibatkan 

mahasiswa dan rancangan untuk selalu berubah sesuai dengan 

dunia nyata yang selalu berubah. 
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9. Mengubah suasana belajar menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan sehingga dosen dan mahasiswa menikmati 

proses pembelajaran.
82

 

Zaenal dan Murtadlo yang dikutip pada buku Ahmad 

Hidayat memiliki teori yang hampir sama mengenai kelebihan 

project based learning, adapun kelebihannya ialah sebagai berikut: 

1. Metode project dapat mengaktifkan dan membangkitkan 

mahasiswa dengan memungkinkan mereka untuk belajar dan 

bekerja secara mandiri. 

2. Metode project memberikan kesempatan kepada setiap 

mahasiswa untuk menerapkan apa yang mereka pelajari.  

3. Melalui pendekatan project, mengajarkan untuk 

mempertimbangkan minat, perbedaan, dan kemampuan setiap 

mahasiswa 

4. dapat menumbuhkan sikap sosial dan kemampuan bekerja sama 

5. Ada kemungkinan untuk menumbuhkan mahasiswa yang 

dinamis dan ilmiah saat mereka bekerja atau berkarya. 

6. Beberapa metode belajar tercakup dalam unit (project). 

7. Pendapat baru tentang belajar sesuai dengan unit. 

8. Meningkatkan hubungan sekolah-masyarakat.
83

 

2.3.8 Kelemahan Project Based Learning 

Dalam implementasi model pembelajaran berbasis project, 

masih ada kendala, dan hambatan tersebut terjadi didasarkan atas 

kelebihan yang didapatkan dari penerapan tersebut, adapun 

kelemahannya ialah sebagai berikut: 

1. Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan model project 

based learning diperlukan waktu yang lebih banyak untuk 

mahasiswa agar mampu menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. 
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2. Terdapat biaya yang lebih diperlukan oleh mahasiswa untuk 

menyelesaikan project yang diberikan oleh dosen. 

3. Sebagian besar tenaga pendidik merasa nyaman dengan 

melaksanakan proses pembelajaran secara tradisional, di mana 

dosen memiliki peran maksimal dalam proses pembelajaran, 

bagi tenaga pendidik yang kurang memahami teknologi maka 

perubahan dengan menggunakan model ini akan menjadi sulit 

untuk diaplikasikan. 

4. Berbagai peralatan yang harus disediakan untuk dapat 

mengaplikasikan model pembelajaran ini, sehingga aplikasi 

team teaching dirasa perlu untuk dilakukan untuk dapat 

memaksimalkan proses pelaksanaan pembelajaran. 

5. Para mahasiswa sering mengalami kendala dalam mengelola 

serta mendapatkan informasi dalam menyelesaikan project 

yang diberikan. 

6. Tidak semua mahasiswa akan terlibat dan menjadi kurang aktif 

karena bekerja secara kelompok. 

7. Dikhawatirkan para mahasiswa tidak akan memahami topik 

secara menyeluruh jika terdapat perbedaan antara topik yang 

diberikan kepada setiap kelompok.
84

 

Melihat sisi kekurangan model project based learning 

dalam pembelajaran maka sebagai dosen harus mampu melakukan 

treatment untuk mengatasinya, adapun langkah-langkahnya sebagai 

berikut: 

1. Memfasilitasi mahasiswa dalam menghadapi masalah 

penyelesaian project dengan melaksanakan bimbingan secara 

intensif dan mengenal karakter mahasiswa, sehingga proses 

bimbingan akan lebih chemistry antara dosen dan mahasiswa 

yang melahirkan motivasi intrinsik, jika dosen menyenangkan 

tentu peserta didik pun akan mudah menerima pembelajaran 

yang akan disampaikan. 
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2. Merancang time schedule atau pembatasan waktu dalam 

menyelesaikan project. 

3. Meminimalisir biaya project. 

4. Mengambil dasar dari ketersediaan alat dan bahan yang tersedia 

di lingkungan sekitar atau mudah diperoleh. 

5. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga 

dosen dan mahasiswa merasa nyaman dalam pembelajaran, 

artinya mahasiswa merasa kehadiran nya diakui dalam 

keterlibatan pembelajaran.
85

 

2.3.9 Manfaat  Project Based Learning  

Penerapan project based learning memiliki manfaat yang 

signifikan bagi mahasiswa, dosen dan masyarakat, adapun manfaat 

project based learning ialah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan keterampilan sosial: dalam project based 

learning mahasiswa bekerja sama dalam kelompok untuk 

menyelesaikan project. Hal ini meningkatkan kemampuan 

mahasiswa dalam bekerja sama, berkomunikasi, menghargai 

perbedaan pendapat dan memecahkan masalah bersama. 

2. Meningkatkan keterampilan teknis: dalam project based 

learning mahasiswa dituntut untuk melakukan penelitian, 

analisis dan sintesis informasi untuk menyelesaikan project. 

Hal ini meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 

keterampilan teknis seperti pemecahan masalah dan 

pengambilan keputusan. 

3. Memperkenalkan mahasiswa pada dunia kerja yang kompleks: 

dalam project based learning mahasiswa diberikan kesempatan 

untuk memperoleh pengalaman dalam menyelesaikan project 

yang kepada kebutuhan dunia kerja yang kompleks. Hal ini 

mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan 

dunia kerja di masa depan. 

4. Meningkatkan motivasi belajar mahasiswa: dalam project 

based learning mahasiswa memiliki kesempatan untuk 
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menentukan sendiri project yang ingin dikerjakan, sehingga 

mereka merasa memiliki tanggung jawab dan memiliki 

kebebasan dalam mengekspresikan diri dalam belajar, dan hal 

ini meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. 

5. Meningkatkan kreativitas mahasiswa: dalam project based 

learning mahasiswa dituntut untuk berpikir kreatif dan 

menghasilkan hasil orisinil dan inovatif dalam menyelesaikan 

project. Hal ini menghasilkan kreativitas mahasiswa. 

6. Meningkatkan partisipasi masyarakat: dalam project based 

learning  mahasiswa bekerjasama dengan masyarakat dalam 

menyelesaikan project. Hal ini meningkatkan partisipasi 

masyarakat terhadap isu-isu sosial yang relevan.
86
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

3.1. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian research and 

development atau sering disebut dengan penelitian dan 

pengembangan. Penelitian dan pengembangan berasal dari dua 

suku kata yaitu penelitian (research) dan pengembangan 

(development). Penelitian adalah suatu proses atau kegiatan ilmiah 

yang mengikuti aturan atau standar penelitian yang diakui secara 

internasional, sedangkan pengembangan adalah penambahan, 

peningkatan, baik kuantitas maupun kualitas, dari suatu kegiatan 

atau objek.
87

 

 Sugiono mengatakan penelitian dan pengembangan 

merupakan jenis penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Borg and 

Gall mengatakan dalam buku Punaji Setyosari penelitian dan 

pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.
88

 Penelitian 

dan pengembangan, juga dikenal sebagai "penelitian dan 

pengembangan", adalah proses atau langkah-langkah untuk 

membuat produk baru atau memperbaiki produk yang sudah ada 

yang dapat dipertanggungjawabkan. Langkah-langkah proses 

penelitian pengembangan menunjukkan suatu siklus yang dimulai 

dengan kebutuhan, masalah, dan solusi untuk produk tertentu.
89

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian dan pengembangan adalah suatu proses yang melibatkan 

pembuatan produk baru atau penyempurnaan produk yang sudah 
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ada sambil menguji kinerja produk tersebut atau memverifikasi 

kinerjanya kepada ahli di bidang tertentu. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

menggunakan model 4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan. 

Model 4D ini memiliki empat tahap pengembangan yaitu: a) 

definisi (pendefinisian); b) design (perancangan); c) develop 

(pengembangan); d) disseminates (penyebaran).
90

 

Pada penelitian dan pengembangan ini peneliti hanya 

mengembangkan model project based learning pada RPS 

Metodologi Penelitian PAI dan tidak melakukan uji coba. Hal ini 

bisa dilakukan sesuai dengan pendapat Nana Syaodih Sukmadinata 

dalam buku Metodologi Penelitian pendidikan bahwa untuk 

penelitian dari program S2 atau penyusunan tesis, kegiatan 

penelitian dan pengembangan dapat dihentikan sampai dihasilkan 

draf final tanpa pengujian hasil.
91

  

3.2. Langkah-Langkah Pengembangan 

Adapun tahapan model 4D yang dikembangkan oleh 

Thiagarajan pada pengembangan ini ialah sebagai berikut: 

3.2.1.   Define (pendefinisian) 

Definisi merupakan analisis penetapan tujuan dan 

membatasi sesuai yang menjadi ruang lingkup dalam 

pengembangan produk. Kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk 

menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pengembangan, dan 

tahap ini sering dinamakan analisis kebutuhan. Tiap-tiap produk 

tentu membutuhkan analisis yang berbeda-beda, secara umum 

dalam pendefinisian ini dilakukan kegiatan analisis kebutuhan 

pengembangan, syarat-syarat pengembangan produk yang sesuai 

dengan kebutuhan pengguna serta model penelitian dan 

pengembangan model (R&D) yang cocok digunakan untuk 
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mengembangkan produk. Analisis bisa dilakukan melalui studi 

literatur atau penelitian pendahuluan.
92

 

Dalam penelitian ini, langkah pertama yang peneliti lakukan 

adalah menganalisis RPS Metodologi Penelitian PAI yang peneliti 

dapatkan dari website UIN Ar-Raniry banda Aceh, peneliti 

menganalisis dari setiap komponen-komponen yang terdapat pada 

RPS Metodologi Penelitian PAI, dimulai dari capaian pembelajaran 

lulusan (CPL Prodi) yang memuat sikap, pengetahuan, 

keterampilan umum dan keterampilan khusus, kemudian dari 

matriks kegiatan pembelajaran yaitu kemampuan akhir yang 

diharapkan, bahan kajian/materi perkuliahan, bentuk pembelajaran, 

metode pembelajaran, pengalaman belajar mahasiswa, penilaian 

(kriteria, indikator dan bobot). Dari analisis peneliti terhadap RPS 

Metodologi Penelitian PAI tersebut diperlukan pengembangan RPS 

yang lebih menekankan kepada praktik pembuatan karya ilmiah 

seperti proposal, sehingga mahasiswa bisa lebih memahami dan 

memiliki keterampilan dalam menulis karya ilmiah tersebut. 

3.2.2. Design (rancangan) 

Pada tahap ini peneliti membuat rancangan desain awal 

yang akan dikembangkan, adapun langkah pertama yang peneliti 

lakukan adalah memilih langkah-langkah model project based 

learning yang dikembangkan oleh the lucas george educational 

foundation yang memiliki enam  tahap dalam pembelajarannya 

yaitu menentukan pertanyaan mendasar, mendesain perencanaan 

project, menyusun jadwal, memonitor kemajuan project, menguji 

dan memberikan penilaian, evaluasi pengalaman atas project. 

Langkah-langkah inilah nantinya akan diterapkan pada RPS 

Metodologi Penelitian PAI yang dikembangkan. 

Selanjutnya peneliti menggunakan format RPS KKNI 

(standar kualifikasi nasional Indonesia) UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh tahun 2020 yang memiliki beberapa komponen diantaranya: 

a) identitas: nama program studi, nama dan kode mata kuliah, 
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semester, sks, jenis mata kuliah, koordinator mata kuliah dan nama 

dosen pengampu; b) capaian pembelajaran lulusan (CPL-Prodi); c) 

capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK); d) deskripsi mata 

kuliah; e) matriks kegiatan perkuliahan: kemampuan akhir yang 

diharapkan (sub CPMK), bahan kajian/materi pembelajaran, bentuk 

pembelajaran, metode pembelajaran, alokasi waktu yang 

disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap 

pembelajaran, pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan 

dalam deskripsi tugas yang harus kerjakan oleh mahasiswa selama 

satu semester, kriteria, indikator, bobot penilaian dan daftar 

referensi yang digunakan. Pada komponen tersebutlah nantinya 

akan dikembangkan RPS Metodologi Penelitian PAI model project 

based learning. 

Selanjutnya peneliti akan menyusun instrumen untuk 

memvalidasi RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis project 

based learning yang telah peneliti kembangkan, dan akan diperiksa 

oleh validator dan menilai kelayakan dari RPS, kemudian validator 

akan memberi masukan, kritik dan saran untuk memperbaiki RPS 

tersebut. Selanjutnya peneliti menyusun angket untuk melihat 

respon dosen pada RPS Metodologi Penelitian PAI model project 

based learning yang sudah selesai dikembangkan oleh peneliti, 

dosen akan memberi pendapatnya mengenai RPS tersebut. 

3.2.3. Develop (pengembangan) 

  Pada tahap ini RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis 

project based learning dan mendapatkan penilaian terhadap produk 

yang dikembangkan tersebut melalui validator. Adapun ahli atau 

validator dalam memvalidasi RPS Metodologi Penelitian PAI 

berbasis project based learning yang ahli dalam bidang Metodologi 

Penelitian, desain dan bahasa Indonesia. Adapun dosen ahli yang 

menjadi validator ialah sebagai berikut: 

Tabel 3.1. Nama Dosen Ahli (Validator) 
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Nama Dosen NIP Prodi Bidang 

Dra. Safrina Ariani, MA., 

Ph.D 

197102231996032001 PAI Metodologi 

Penelitian 

Dr. Sri Suyanta, M.Ag 196709261995031003 PAI Metodologi 

Penelitian 

Realita, S.Ag., M.Ag 197710102006042002 PAI Desain  

Dr. Khadijah, M.Pd 197008301994122001 PGMI Bahasa 

Indonesia 

 

3.2.4. Disseminate (penyebaran) 

RPS yang telah divalidasi dan dinyatakan layak oleh ahli 

dapat digunakan oleh dosen pengampu mata kuliah bidang 

Metodologi Penelitian PAI, namun penelitian ini pada level tingkat 

S2 peneliti tidak melakukan disseminate (penyebaran) sebagaimana 

disebutkan dalam buku Nana Syaodih yaitu kegiatan penelitian dan 

pengembangan dapat dihentikan sampai menghasilkan draf final, 

tanpa pengujian hasil.
93

 Selain itu peneliti tidak mendapat 

kesepatakan dengan pengampu mata kuliah, tidak dapat diterapkan 

pada mata kuliah tersebut. 

3.3. Subjek Penelitian 

Adapun subjek yang memvalidasi pengembangan RPS 

Metodologi Penelitian PAI berbasis project based learning ialah 

empat dosen yang ahli dalam bidang materi (Metodologi 

Penelitian), desain dan bahasa. 

3.4. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih 

dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan 

data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 
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olehnya.
94

 Pada penelitian ini peneliti menggunakan tiga instrumen 

yaitu instrumen validasi desaian, instrumen validasi 

materi/metodologi penelitian, instrumen bahasa, dalam 

pengumpulan data untuk membantu memperoleh informasi 

mengenai kevalidan RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis 

project based learning yang dikembangkan oleh peneliti, adapun 

instrumennya adalah sebagai berikut: 

3.4.1. Lembar validasi 

 Lembar validasi adalah sebuah dokumen yang digunakan 

untuk memeriksa dan mengkonfirmasi kebenaran dan keakuratan 

sebuah informasi yang diberikan, dan lembar validasi ini 

membantu memastikan bahwa pengembangan yang dilakukan 

dengan cara memadai dan hasilnya dapat diandalkan.
95

 Pada 

penelitian dan pengembangan ini lembar validasi sangat diperlukan 

untuk mendapatkan informasi dan menentukan kevalidan dari  RPS 

Metodologi Penelitian PAI berbasis project based learning yang 

dikembangkan oleh peneliti. 

 Lembar validasi materi/metodologi penelitian disusun 

berdasarkan aspek yang ada pada RPS Metodologi Penelitian PAI 

berbasis project based learning yang terdiri dari sembilan aspek 

yaitu identitas, sub CPMK, bahan kajian, metode pembelajaran, 

pengalaman belajar mahasiswa, kriteria, indikator dan bobot, 

referensi, tugas kuliah terstruktur, tugas kuliah mandiri. Untuk 

menguji kevalidan tersebut peneliti memberikan lembar validasi 

kepada dua dosen Metodologi Penelitian yang ahli pada bidangnya, 

dan validator menilai RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis 

project based learning berdasarkan aspek yang telah disusun pada 

lembar validasi, sehingga kevalidan RPS yang dikembangkan tidak 

diragukan. 
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Lebar validasi desain disusun berdasarkan aspek yang ada 

pada RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis project based 

learning yang terdiri dari sembilan aspek dan delapan belas 

indikator yang harus dinilai. Adapun aspek yang dinilai ialah 

capaian pembelajaran lulusan, capaian pembelajaran mata kuliah, 

sub CPMK, bahan kajian/materi pembelajaran, metode 

pembelajaran, waktu, penlaian, refrensi dan kegiatan 

pembelajaran/sintak pembelajaran. Aspek inilah yang akan di nilai 

oleh validator bidang desain yang berjumlah satu validator. 

Lembar validasi bahasa disusun berdasarkan aspek yang ada 

pada RPS Metodologi Penelitian PAI yang terdiri dari enam aspek 

dan memilikitujuh indikator yaitu deskripsi mata kuliah, sub 

CPMK, bahan Kajian/materi pembelajaran, metode pembelajaran, 

pengalaman belajar mahasiswa dan penilaian. Keenam aspek inilah 

yang akan dinilai oleh ahli bahasa. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data penelitian.
96

 Teknik 

pengumpulan data ini sangat penting dalam mendapatkan informasi 

yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan permasalahan, adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan  pada penelitian ini 

dengan tiga instrumen ialah sebagai berikut: 

3.5.1. Validasi Ahli 

 Pada tahap ini RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis 

project based learning project yang telah dikembangkan, akan 

divalidasi oleh ahli  desain, ahli materi/Metodologi Penelitian dan 

ahli bahasa. Kegunaan validasi ahli terhadap RPS Metodologi 

Penelitian PAI berbasis project based learning project based 

learning untuk menilai kevalidan RPS yang telah dikembangkan 

tersebut. Kemudian lembar validasi akan memuat kritikan, saran 

atau masukan oleh validator terhadap RPS Metodologi Penelitian 
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PAI berbasis project based learning yang telah dikembangkan oleh 

peneliti sehingga nantinya dapat peneliti revisi dan memperbaiki 

kesalahan tersebut dan menyesuaikan dengan masukan, saran dan 

kritikan dari validator. 

3.6. Teknik Analisis Data 

3.6.1. Analisis data hasil validasi 

Adapun analisis data validasi menggunakan skala likert. 

3.2. Skala Likert
97

 

Skor Kategori 

1 Tidak layak 

2 Kurang layak 

3 Layak  

4 Sangat layak  

Dari hasil analisis data yang diperoleh dapat diketahui 

kevalidan RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis project based 

learning. Kategori kevalidan RPS Metodologi Penelitian PAI 

berbasis project based learning bisa dilihat di tabel berikut ini. 

 

 Tabel 3.3. Kategori kriteria validasi RPS
98

 

Persentase rata-rata kriteria Keterangan  

81%-100% Sangat layak Tidak perlu revisi 

61%-80% layak Tidak perlu revisi 

41%-60% Kurang layak Direvisi  

21%-40% Tidak layak Direvisi  

Berdasarkan tabel di atas proses pengembangan produk 

akan selesai ketika skor penilaian terhadap rencana pembelajaran 
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semester (RPS) berbasis project based learning pada mata kuliah 

Metodologi Penelitian mencapai syarat kelayakan sangat valid. 

Mencari presentase perkriteria dari validator dengan cara 

menggunakan rumusan sebagai berikut: 

Ð
ὮόάὰὥὬ ίὯέὶ ώὥὲὫ ὨὭὴὩὶέὰὩὬ

ὮόάὰὥὬ ίὯέὶ ώὥὲὫ ὸὩὶὸὭὲὫὫὭȾὭὨὩὥὰ
 ὼ ρππϷ 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Proses Pengembangan RPS Metodologi Penelitian  

PAI Berbasis Project Based Learning 

Dalam mengembangkan RPS Metodologi Penelitian PAI 

berbasis Project based learning tentunya memiliki tahapan-tahapan 

yang harus dikerjakan, untuk tahapan pengembangan tersebut 

peneliti mengacu pada model 4D yang dikembangkan oleh 

Thiagarajan, adapun tahapannya ialah Definisi (pendefinisian), 

Design (rancangan), develop (pengembangan), dan Disseminates 

(penyebaran). Pada penelitian ini hanya sampai mengembangkan 

RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis project based learning 

tidak melakukan ujicoba dan penyebaran, hal ini sudah dijelaskan 

pada metode penelitian. Adapun penjelasan dari proses 

pengembangan RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis project 

based learning ialah sebagai berikut: 

1. Definisi (pendefinisian) 

Pendefinisian merupakan langkah pertama dalam 

pengembangan RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis project 

based learning, pendefinisian bisa diartikan sebagai analisis 

kebutuhan untuk menentukan permasalahan dan melatarbelakangi 

perlunya pengembangan yang akan dilakukan. Peneliti melakukan 

analisis terhadap RPS Metodologi Penelitian PAI semester 5, 

dimana RPS Metodologi Penelitian PAI ini peneliti dapatkan dari 

dosen pengampu mata kuliah tersebut. Adapun analisis   RPS 

Metodologi Penelitian PAI ialah sebagai berikut: 

a. Analisis RPS Metodologi Penelitian PAI 

RPS Metodologi Penelitian PAI yang peneliti dapatkan dari 

dosen pengampu mata kuliah tersebut masih mengikuti format 

KKNI (Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia) tahun 2020, 

dalam format tersebut memiliki beberapa komponen yaitu : a) 

identitas: nama program studi, nama dan kode mata kuliah, 
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semester, sks, jenis mata kuliah, koordinator mata kuliah dan nama 

dosen pengampu; b) capaian pembelajaran lulusan (CPL-Prodi); c) 

capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK); d) deskripsi mata 

kuliah; e) matriks kegiatan perkuliahan: kemampuan akhir yang 

diharapkan (sub CPMK), bahan kajian/materi pembelajaran, bentuk 

pembelajaran, metode pembelajaran, alokasi waktu, pengalaman 

belajar mahasiswa, kriteria, indikator, bobot penilaian dan daftar 

referensi. 

RPS Metodologi Penelitian PAI memiliki Capaian 

Pembelajaran Lulusan (CPL-Prodi) yang terdapat empat komponen 

yaitu sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan keterampilan 

khusus, masing-masing komponen ini memiliki capaian tersendiri 

yang dirumuskan oleh pihak Prodi. Setelah CPL-Prodi ditetapkan 

mulailah dosen merumuskan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

(CPMK) sesuai dengan masing-masing komponen dari CPL-Prodi. 

Dalam RPS Metodologi Penelitian PAI ini terdapat empat belas 

CPMK yang akan diimplementasikan pada pembelajaran yaitu:1) 

menginternalisasikan nilai, norma dan etika akademik SP1 f; 2) 

menunjukan sikap bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-

tugas perkuliahan SP1 g; 3) bersikap kritis untuk menjaga kualitas 

pendidikan agama Islam SP3 d; 4) berpikir fleksibel untuk 

mengikuti perkembangan iptek SP3 d; 5) kreatif dalam menemukan 

permasalahan penelitian SP4 d; 6) mampu menjelaskan jenis-jenis 

dan ragam penelitian PPP2 a; 7) mampu menjelaskan peta ilmu 

pendidikan agama Islam PPP2 b; 8) mampu merincikan kaidah-

kaidah penyusunan proposal penelitian PPP2 c; 9) mampu 

menjelaskan macam-macam instrumen pengumpulan data PPP2 d; 

10) mampu menerapkan metode pengolahan data penelitian PPP2 

e; 11) mampu menerapkan metode analisis data penelitian PPP2 g; 

12) mampu mengklasifikasikan referensi untuk penelitian sendiri 

PPP3 i; 13) mampu merincikan outline laporan penelitian 

pendidikan agama Islam PPP2 f; 14) mampu mempresentasikan 

hasil penelitian di dalam seminar kelas PPP2 h. 
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Adapun kelemahan yang peneliti temukan dari empat belas 

CPMK yang terdapat pada RPS Metodologi Penelitian PAI ialah 

ada beberapa CPMK yang masih pada tahap C1 dan C2 

berdasarkan taksonomi bloom, yang seharusnya tingkat 

pemahaman mahasiswa itu  sudah pada tingkat menelaah, analisis 

atau mengkreasi. 

Selanjutnya matriks kegiatan pembelajaran memiliki 

beberapa komponen yaitu kemampuan akhir yang diharapkan (Sub 

CPMK), bahan kajian/materi perkuliahan, bentuk pembelajaran, 

metode pembelajaran, alokasi waktu, pengalaman belajar 

mahasiswa, penilaian (kriteria, indikator dan bobot), referensi, dari 

berbagai komponen yang ada pada matriks kegiatan pembelajaran 

ini peneliti menganalisis tiga komponen yang saling berkaitan satu 

sama lain yaitu kemampuan akhir yang diharapkan (Sub CPMK), 

metode pembelajaran dan pengalaman belajar mahasiswa. Adapun 

RPS Metodologi Penelitian PAI Prodi Pendidikan Agama Islam S1 

UIN Ar-Raniry yang peneliti dapatkan dari dosen pengampu mata 

kuliah dan melalui website RPS Ar-Raniry ialah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 RPS Metodologi Penelitian PAI Prodi PAI S1 UIN Ar-

Raniry 
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Sumber: Website RPS Ar-Raniry, peneliti dapatkan dari dosen 

pengampu mata kuliah Metodologi Penelitian PAI Prodi 

Pendidikan Agama Islam S1 UIN Ar-Raniry. 

Adapun ringkasan RPS Metodologi Penelitian PAI Prodi 

Pendidikan Agama Islam S1 UIN Ar-Raniry yang terdiri dari tiga 

komponen yang peneliti analisis ialah sebagai berikut:  

Tabel 4.2. Analisis RPS Metodologi Penelitian PAI 
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Pada RPS Metodologi Penelitian PAI terdiri dari enam 

belas pertemuan dan memiliki enam belas kemampuan akhir yang 

diharapkan (sub CPMK), namun pada RPS Metodologi Penelitian 

PAI ini terdapat delapan pertemuan yang memiliki sub CPMK 

yang sama dan delapan pertemuan yang memiliki sub CPMK yang 

berbeda, adapun pertemuan pertama sampai pertemuan kedelapan 

memiliki sub CPMK yang berbeda, sementara pertemuan 

kesembilan sampai pertemuan keenam belas memiliki sub CPMK 

yang sama, keenam belas sub CPMK inilah yang menjadi tujuan 

akhir yang harus dicapai oleh mahasiswa di perkuliahan. 

Sub CPMK pertama sampai sub CPMK ketujuh lebih 

menekankan pada pemahaman materi kepada mahasiswa dan hal 

ini bisa dilihat dari pengalaman belajar mahasiswa, kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan dari pertemuan pertama sampai 

pertemuan ketujuh memiliki kesamaan yaitu dosen memberikan 

materi dengan menampilkan slide power point, mahasiswa 

menanyakan materi tersebut, dosen bertanya kepada mahasiswa 

mengenai materi dan pada akhirnya terjadilah diskusi, kemudian 

pada pengalaman belajar  mahasiswa di pertemuan ketiga dosen 

memberikan tugas kelompok kepada mahasiswa namun tidak 

dijelaskan atau tidak disebutkan apa saja tugas-tugas yang akan 

dikerjakan oleh mahasiswa. kemudian pada sub CPMK kesembilan 

sampai keenambelas mahasiswa menjelaskan permasalahan 

penelitian melalui presentasi di kelas, dengan menggunakan 

metode diskusi dan pengalaman belajar mahasiswa tidak 

dijelaskan. Kemudian metode yang digunakan pada perkuliahan ini 

dari setiap pertemuan yang dilakukan dosen hanya menggunakan 

tiga metode yaitu ceramah, diskusi dan tanya jawab. 

RPS Metodologi Penelitian PAI ini lebih menekankan 

mahasiswa untuk mempelajari materi pembelajaran sesuai dengan 

penyampaian dosen pengampu mata kuliah, padahal pembelajaran 

seharusnya berpusat pada mahasiswa walaupun dosen juga 

memiliki hak untuk menjelaskan materi pembelajaran, proses 

pembelajaran sangat berkaitan dengan metode pembelajaran, 
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sekarang ini banyak metode-metode yang bisa diimplementasikan 

pada pembelajaran, tidak hanya berpatok pada metode ceramah, 

tanya jawab dan diskusi, ketiga metode ini memang selalu ada dan 

tidak bisa dipungkiri hal tersebut, namun pembelajaran juga 

memerlukan metode yang berbeda untuk menggiring atau 

mengarahkan pembelajaran yang sistematis dan efisien.  

Metode pembelajaran pada perguruan tinggi juga harus 

mengikuti perkembangan zaman dimana pada zaman sekarang ini 

banyak metode-metode yang bisa implementasikan pada mata 

kuliah Metodologi Penelitian PAI dan lebih berpusat kepada 

mahasiswa untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Menurut pedoman pengembangan kurikulum Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry tahun 2020 ialah pembelajaran pada 

perkuliahan harus berpusat kepada mahasiswa dan hal ini menjadi 

prinsip yang utama, dan dosen menjadi fasilitator atau motivator, 

ada berbagai metode pembelajaran yang berpusat kepada 

mahasiswa salah satunya metode project based learning yang bisa 

diimplementasikan pada perkuliahan. Kemudian pada kurikulum 

KKNI (kerangka kualifikasi nasional Indonesia) di mana pada 

kurikulum KKNI UIN Ar-Raniry ini terdapat penjelasan mengenai 

proses pembelajaran mahasiswa dan capaian pembelajaran yang 

harus dicapai  oleh mahasiswa, dan kurikulum ini sangat 

dibutuhkan dalam mengembangkan RPS yang sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa dalam proses pembelajaran atau perkuliahan, 

karena tujuan dari perkuliahan Metodologi Penelitian PAI 

mahasiswa mampu menyusun karya ilmiah yang sesuai dengan 

kaidah-kaidah dalam penelitian. 

2. Design (rancangan) 

Tahap kedua dari pengembangan ini ialah rancangan produk 

RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis project based learning 

(Sarjana S1 UIN Ar-Raniry). Adapun langkah-langkah 

perancangan produk tersebut ialah sebagai berikut: 
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a. Pemilihan Format RPS 

 Format yang digunakan pada penyusunan RPS Metodologi 

Penelitian PAI berbasis project based learning mengacu pada 

kurikulum KKNI (Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia) dan 

SN-Dikti (Standar Nasional Pendidikan Tinggi) yang peneliti 

dapatkan dari pedoman pengembangan kurikulum UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh. Format RPS tersebut memiliki beberapa komponen 

yaitu a) identitas, b) capaian pembelajaran lulusan (CPL-prodi), c) 

capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK), d) deskripsi mata 

kuliah, e) matriks kegiatan perkuliahan, f) kemampuan akhir yang 

diharapkan (sub-CPMK) g) bahan kajian/materi pembelajaran, h) 

bentuk pembelajaran, i) metode pembelajaran, j) waktu belajar, k) 

pengalaman belajar, l) indikator dan kriteria penilaian, m) daftar 

referensi.  

b. Rancangan Produk 

  Produk yang dirancang pada penelitian ini ialah RPS 

Metodologi Penelitian PAI berbasis project based learning yang 

disusun sesuai dengan format KKNI yang terdapat pada pedoman 

pengembangan kurikulum KKNI UIN Ar-Raniry 2020, adapun 

rancangan awal RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis project 

based learning (Sarjana S1 UIN Ar-Raniry) ialah sebagai berikut: 

a). Identitas    

Identitas ini merupakan informasi yang tercantum pada RPS 

dibagian pertama, kegunaanya untuk memudahkan dosen dan 

mahasiswa dalam memahami konteks dan fokus pembelajaran. 

Adapun identitas pada RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis 

project based learning ialah prodi, kode mata kuliah, nama mata 

kuliah, semester/SKS, jenis mata kuliah. Identitas ini peneliti 

menyesuaikannya dengan RPS Metodologi Penelitian PAI semester 

5 yang peneliti dapatkan dari dosen pengampu mata kuliah 

Metodologi Penelitian PAI tersebut,  

b). Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL-Prodi) 
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Proses perumusan CPL prodi merupakan hasil dari 

kolaborasi internal di program studi yang melibatkan para ahli dan 

mengambil keputusan, dari pernyataan ini peneliti tidak memiliki 

wewenang dalam mengembangkan CPL-Prodi sehingga peneliti 

mengadopsi CPL-Prodi yang ada pada RPS Metodologi Penelitian 

PAI semester lima, dan hal ini sudah disepakati dengan 

pembimbing satu dan pembimbing dua, CPL-Prodi yang ada pada 

RPS Metodologi Penelitian mencakup empat aspek yaitu 1) aspek 

sikap terdiri dari tujuh aspek; 2) pengetahuan terdiri dari tujuh 

aspek; 3) keterampilan umum terdiri dari empat aspek; 4) 

keterampilan khusus terdiri tujuh aspek. Namun pada RPS 

Metodologi Penelitian PAI berbasis project based learning peneliti 

tidak memasukan keseluruhan dari CPL-Prodi tersebut, peneliti 

hanya memilih sebagian CPL-Prodi dari aspek sikap terdiri dari 

tiga aspek, kemudian aspek pengetahuan terdiri dari satu aspek, 

selanjutnya untuk aspek keterampilan umum terdiri dari satu aspek 

dan yang terakhir dari aspek keterampilan khusus terdiri dari dua 

aspek.  

c). Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) 

Capaian pembelajaran mata kuliah Metodologi Penelitian 

PAI dirumuskan dari capaian pembelajaran lulusan (CPL-Prodi) 

yang memuat sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan 

keterampilan khusus. Capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK) 

merupakan turunan dari CPL-Prodi sehingga pada CPMK ini 

peneliti menyesuaikan CPMK yang peneliti dapat dari RPS 

Metodologi Penelitian PAI dengan CPL-Prodi yang telah peneliti 

pilih dan  sesuai dengan kebutuhan dan berkaitan dengan project 

based learning. Aspek sikap terdiri dari tiga aspek, kemudian aspek 

pengetahuan terdiri dari dua aspek, selanjutnya untuk aspek 

keterampilan umum terdiri dari satu aspek dan yang terakhir dari 

aspek keterampilan khusus terdiri dari dua aspek. 

d). Deskripsi Mata Kuliah 

Deskripsi mata kuliah pada RPS Metodologi Penelitian PAI 

berbasis project based learning merupakan ringkasan singkat 
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mengenai isi dan tujuan dari perkuliahan, deskripsi ini akan 

memberikan pemahaman kepada mahasiswa apa yang diharapkan 

dari mahasiswa tersebut dan memberikan panduan kepada 

mahasiswa mengenai pembelajaran. 

e). Matriks Kegiatan Pembelajaran 

Matrik kegiatan pembelajaran merupakan tabel yang berisi 

komponen rancangan pembelajaran seperti a) kemampuan akhir 

yang diharapkan (sub-CPMK), b) bahan kajian/materi 

pembelajaran, c) bentuk pembelajaran, d) metode pembelajaran, e) 

waktu belajar, f) pengalaman belajar, g) indikator dan kriteria 

penilaian, h) daftar referensi. Komponen inilah yang menjadi inti 

dari RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis project based 

learning. 

f). Kemampuan Akhir Yang Diharapkan (Sub CPMK) 

Kemampuan akhir yang diharapkan (sub CPMK) 

dirumuskan dari CPMK dan disesuaikan dengan konteks yang 

diharapkan kepada mahasiswa, pada konteks tersebut mahasiswa 

diharapkan menghasilkan karya ilmiah pada akhir perkuliahan, jadi 

selain pemahaman materi mahasiswa juga diharapkan memiliki 

keterampilan dalam pembuatan karya ilmiah disesuaikan dengan 

prosedur yang berlaku. Sub CPMK dirumuskan oleh peneliti 

sendiri berdasarkan CPMK yang peneliti adopsi dari RPS 

Metodologi Penelitian PAI, pada RPS Metodologi Penelitian PAI 

berbasis project based learning memiliki sebelas sub CPMK dan 

disesuaikan dengan 16 kali pertemuan. 

Adapun Sub CPMK di pertemuan pertama adalah 

mahasiswa mampu mendiskusikan kontrak kuliah, mahasiswa 

mampu menjelaskan ruang lingkup mata kuliah Metodologi 

Penelitian PAI, sub CPMK pertama ini tidak memakan banyak 

waktu dan bisa diselesaikan satu kali pertemuan saja. Kemudian 

sub CPMK di pertemuan pertama dan ketiga adalah mahasiswa 

mampu menelaah penelitian kualitatif dan kuantitatif dalam 

lingkup PAI, pada sub CPMK ini memiliki materi yang cukup 
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banyak yang harus dipelajari oleh mahasiswa dan dosen perlu 

memberikan pemahaman atau pengetahuan kepada mahasiswa 

terkait penelitian kualitatif dan kuantitatif yang merupakan dasar 

dari suatu penelitian, sehingga pada sub CPMK ini peneliti 

membuat dua kali pertemuan untuk menyelesaikan materi tersebut. 

kemudian sub CPMK di pertemuan keempat ialah mahasiswa 

mampu menelusuri isu-isu/permasalahan pada lingkup PAI, pada 

sub CPMK ini cukup satu kali pertemuan tatap muka untuk 

menggiring mahasiswa menemukan permasalahan. Kemudian sub 

CPMK pertemuan kelima dan keenam adalah mahasiswa 

melaksanakan observasi di sekolah/madrasah untuk menggali 

permasalahan pada lingkup PAI, pada sub CPMK ini 

membutuhkan waktu yang lebih banyak sehingga memerlukan dua 

kali pertemuan untuk menyelesaikan observasi yang dilakukan.  

Selanjutnya sub CPMK di pertemuan ketujuh adalah 

mahasiswa mampu menganalisis permasalahan penelitian untuk 

diangkat menjadi topik/judul proposal penelitian, untuk 

mengangkat topik/judul proposal penelitian memerlukan waktu 

yang cukup lama dikarenakan tidak mudah membuat sebuah judul 

penelitian sehingga pada sub CPMK ini dibuat dua kali pertemuan. 

Kemudian sub CPMK di pertemuan kesembilan adalah mahasiswa 

mampu menghasilkan latar belakang masalah penelitian, pada sub 

CPMK ini hanya membutuhkan satu kali pertemuan dikarenakan 

mahasiswa mengerjakanya dengan kelompok jadi bisa membagi 

tugas. Selanjutnya sub CPMK di pertemuan kesepuluh dan sebelas 

adalah mahasiswa mampu menghasilkan rumusan masalah 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

operasional, sub CPMK ini memerlukan dua kali pertemuan untuk 

menghasilkan rumusan masalah, tujuan, manfaat dan definisi 

operasional dikarenakan memerlukan diskusi yang panjang untuk 

merumuskan permasalahan penelitian. 

Selanjutnya sub CPMK di pertemuan kedua belas adalah 

mahasiswa mampu menuliskan landasan teori, untuk menghasilkan 

landasan teori bisa dengan satu kali pertemuan dikarenakan 
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mahasiswa mengerjakanya dengan kelompok dan mudah mencari 

referensi di internet. Kemudian sub CPMK di pertemuan ketiga 

belas adalah mahasiswa mampu menghasilkan teknik pengumpulan 

data  penelitian dan merancang instrumen penelitian, untuk sub 

CPMK ini hanya membutuhkan satu kali pertemuan untuk 

menghasilkan teknik pengumpulan data. Selanjutnya sub CPMK di 

pertemuan keempat belas dan kelima belas memiliki sub CPMK 

yang sama yaitu mahasiswa mampu mempresentasikan project 

(proposal penelitian), untuk presentasi project (proposal penelitian) 

cukup dua kali pertemuan dikarenakan mahasiswa mengerjakan 

proposal penelitian tersebut dengan kelompok. 

g). Bahan Kajian/Materi Pembelajaran 

Pada bahan kajian/materi pembelajaran ini dirumuskan 

berdasarkan sub CPMK, sub CPMK menguraikan kompetensi atau 

tujuan yang diharapkan kepada mahasiswa, sehingga bahan kajian 

ini disusun mencakup semua aspek yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan tersebut, bahan kajian pada RPS Metodologi 

Penelitian PAI berbasis project based learning sesuai dengan sub 

CPMK yang telah dirumuskan. 

h). Bentuk Pembelajaran 

Adapun format bentuk pembelajaran pada RPS Metodologi 

Penelitian PAI berbasis project based learning memiliki tiga 

bentuk yaitu luring, daring dan blended. Ketiga bentuk 

pembelajaran ini disesuaikan dengan konteks pembelajaran yang 

diharapkan, jadi pada RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis 

project based learning bentuk pembelajarannya luring. 

i). Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan 

untuk mengimplementasikan pembelajaran, dan pada metode 

pembelajaran inilah project based learning dimunculkan, 

sebagaimana telah disebutkan di latar belakang masalah peneliti 

memilih project based learning dari George Lucas Education 

Foundation yang memiliki enam tahapan yaitu menentukan 

pertanyaan mendasar, mendesain rancangan project, menyusun 
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jadwal, memonitor kemajuan project, menguji hasil/memberikan 

penilaian, evaluasi pengalaman. Keenam tahap inilah yang harus 

peneliti munculkan pada pertemuan yang akan dilakukan, project 

based learning akan dimulai diimplementasikan pada pertemuan 

keempat sampai pertemuan kelima belas, pada setiap pertemuan 

tahap project based learning disesuaikan dengan konteks yang 

dingin dicapai.  

Adapun tahapan project based learning yang dimunculkan 

pada metode pembelajaran untuk pertama kali adalah pada 

pertemuan keempat, pada pertemuan ini memunculkan langkah 

pertama dari project based learning yaitu menentukan pertanyaan 

mendasar, hal ini sesuai dengan sub CPMK yaitu mahasiswa 

mampu menelusuri isu-isu permasalahan, sehingga dosen harus 

menggiring mahasiswa dalam menelusuri permasalahan dengan 

menanyakan pertanyaan mendasar kepada mahasiswa. Kemudian 

pertemuan kelima dan keenam memunculkan langkah project 

based learning yang pertama, kedua dan ketiga yaitu observasi, 

mendesain rancangan project, menyusun jadwal, observasi 

merupakan bagian dari langkah pertama project based learning. 

Kemudian pertemuan ketujuh dan kedelapan memunculkan 

langkah project based learning yang pertama yaitu mengangkat 

topik/judul penelitian, untuk menentukan topik masih termasuk 

kedalam langkah project based learning yang pertama sehingga 

pada pertemuan ini memunculkan langkah tersebut. Kemudian 

pertemuan kesembilan memunculkan langkah project based 

learning yang keempat yaitu memonitor kemajuan project, dimana 

pada pertemuan ini mahasiswa menghasilkan latar belakang 

masalah penelitian yang mengharuskan dosen untuk membimbing 

dan memantau mahasiswa dalam mengerjakan project tersebut. 

Kemudian pada pertemuan kesepuluh dan kesebelas memunculkan 

langkah project based learning yang keempat yaitu memonitor 

kemajuan project dikarenakan mahasiswa perlu bimbingan dari 

dosen dalam menyelesaikan project tersebut. 
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 Kemudian di pertemuan kedua belas memunculkan langkah 

project based learning yang keempat yaitu memonitor kemajuan 

project dikarenakan mahasiswa menghasilkan landasan teori, 

dimana mahasiswa mengerjakan project tersebut bersama 

kelompok masing-masing dan memerlukan bimbingan dari dosen. 

Selanjutnya pertemuan pertemuan ketiga belas memunculkan 

langkah project based learning yang keempat yaitu memantau 

kemajuan project, untuk menghasilkan teknik pengumpulan data 

dan instrumen penelitian memerlukan bimbingan dari dosen terkait 

hal tersebut, dikarenakan dosen lah yang paling memahami hal 

tersebut. Kemudian pertemuan keempat belas dan kelima belas 

memunculkan langkah project based learning yang kelima dan 

keenam yaitu menguji hasil/memberikan penilaian, evaluasi 

pengalaman belajar, untuk pertemuan ini mahasiswa berkelompok 

mempresentasikan hasil proposal yang mereka kerjakan, sehingga 

mulailah dosen menilai project tersebut dan mahasiswa 

merefleksikan pengalaman mereka terkait pengerjaan project, 

sehingga memerlukan langkah project based learning yang 

keempat dan kelima. 

j). Alokasi Waktu 

Alokasi waktu ini merupakan proses pengaturan atau 

penjadwalan waktu untuk melakukan aktivitas pembelajaran, 

sehingga alokasi waktu ini memiliki tiga komponen yaitu tatap 

muka (TM), tugas kegiatan terstruktur (TKT), tugas kegiatan 

mandiri (TKM). Jadi pada alokasi waktu ini sudah ditentukan dan 

dirinci kegiatan yang dilakukan dan berapa lama waktu yang 

dihabiskan pada pembelajarannya. 

k). Pengalaman Belajar Mahasiswa 

Pengalaman belajar mahasiswa merupakan salah satu 

komponen yang ada pada RPS, dan pengalaman belajar mahasiswa 

ini mencakup seluruh rangkaian proses kegiatan pembelajaran yang 

akan diimplementasikan pada perkuliahan tatap muka, peneliti 

merancang pengalaman belajar mahasiswa berdasarkan langkah-

langkah project based learning yang terdiri dari enam langkah 
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yaitu menentukan pertanyaan mendasar, mendesain perencanaan 

project, menyusun jadwal, memonitor kemajuan project, menguji 

dan memberikan penilaian atas project, evaluasi pengalaman 

pembelajaran atas project. Keenam langkah project based learning 

ini sudah peneliti tuliskan di metode pembelajaran yang terdapat di 

RPS dan disesuaikan dengan kemampuan akhir yang diharapkan 

(sub CPMK). Kemudian dari metode pembelajaran tersebut yang 

sudah disusun langkah-langkah project based learning di setiap 

pertemuan, peneliti mulai merancang kegiatan pembelajaran yang 

akan dikerjakan oleh mahasiswa pada saat pertemuan tatap muka 

serta tugas-tugas yang akan diberikan di setiap pertemuan, adapun 

penjelasanya kegiatan pembelajaran yang disusun adalah sebagai 

berikut: 

1). Pertemuan pertama peneliti belum memunculkan langkah-

langkah project based learning dikarenakan pada pertemuan 

pertama ini kegiatan pembelajaran yang dilakukan ialah 

membahas mengenai kontrak kuliah dan ruang lingkup 

Metodologi Penelitian PAI, adapun tugas terstruktur yang yang 

harus dikerjakan mahasiswa adalah mahasiswa membuat 

rangkuman tentang Metodologi Penelitian PAI, dan tugas 

mandirinya ialah membaca referensi yang dianjurkan. 

2). Pertemuan kedua dan ketiga peneliti merancang kegiatan 

pembelajaran mahasiswa agar mempelajari dulu penelitian 

kualitatif dan kuantitatif supaya memudahkan mahasiswa dalam 

menyelesaikan project (proposal penelitian), adapun 

pengalaman belajar mahasiswa adalah mahasiswa membaca 

terlebih dahulu materi tentang pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif, mahasiswa mencari perbedaan rumusan masalah 

penelitian kualitatif dan kuantitatif, mahasiswa melakukan 

telaah terhadap teknik pengumpulan data kualitatif dan 

kuantitatif, mahasiswa dan dosen melakukan diskusi terhadap 

materi pembelajaran yang telah dipelajari mahasiswa dan 

melakukan telaah terhadap materi tersebut. Adapun tugas 

terstruktur mahasiswa pada pertemuan ini ialah mahasiswa 
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mampu membuat peta konsep penelitian kualitatif dan 

kuantitatif, sedangkan untuk tugas mandiri mahasiswa 

membaca referensi yang dianjurkan. 

3). Pertemuan keempat peneliti sudah memasukan langkah pertama 

dari project based learning yaitu menentukan pertanyaan 

mendasar, pada pertemuan keempat kemampuan akhir yang 

diharapkan kepada mahasiswa yaitu mampu menelusuri isu-isu 

permasalahan pada lingkup PAI, untuk menggiring mahasiswa 

dalam menemukan isu tersebut langkah pertama yang 

dilakukan adalah memberikan pertanyaan kepada mahasiswa 

terkait permasalahan yang sering terjadi pada lingkup PAI, dan 

hal ini akan membuat mahasiswa memikirkan dan mencari 

permasalahan yang ada pada lingkup PAI, adapun kegiatan 

pembelajaran mahasiswa ialah dosen mengajukan pertanyaan 

(apakah metode pembelajaran di sekolah/madrasah sudah 

mengikuti perkembangan zaman, bagaimana memastikan 

bahwa metode pembelajaran PAI di sekolah/madrasah sudah 

mengikuti perkembangan zaman), mahasiswa memberi 

tanggapan terkait pertanyaan dosen, mahasiswa per kelompok 

menelusuri berbagai isu-isu/permasalahan pada lingkup PAI, 

mahasiswa berkelompok mempresentasikan terkait isu-

isu/permasalahan yang ditemukan pada lingkup PAI, dosen 

akan menanggapi dan memberi masukan terhadap 

permasalahan yang ditemukan mahasiswa. Adapun tugas 

terstruktur mahasiswa adalah mahasiswa secara mandiri 

menelusuri permasalahan/isu-isu pada lingkup PAI, sedangkan 

untuk tugas mandirinya ialah membaca referensi yang 

dianjurkan. 

4). Pertemuan kelima dan keenam peneliti sudah memasukan 

langkah project based learning yang pertama, kedua dan ketiga 

yaitu observasi (termasuk langkah pertama project based 

learning), mendesain rancangan project, menentukan jadwal. 

Adapun kegiatan pembelajarannya adalah mahasiswa 

melakukan observasi di sekolah/madrasah untuk menemukan 
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permasalahan yang ada pada pembelajaran PAI, kemudian 

dosen dan mahasiswa merencanakan kegiatan dalam 

mengerjakan project tersebut, selanjutnya mahasiswa dan dosen 

merancang timeline dan deadline pelaksanaan observasi di 

sekolah/madrasah. Adapun tugas terstruktur mahasiswa 

melakukan observasi mandiri untuk menggali permasalahan 

sedangkan tugas mandirinya adalah mahasiswa membaca  

referensi yang dianjurkan oleh dosen. 

5). Pertemuan ketujuh dan kedelapan peneliti memasukan langkah 

project based learning yang pertama yaitu menentukan 

judul/topik penelitian. Adapun kegiatan pembelajarannya ialah 

setelah menemukan permasalahan pada saat observasi 

mahasiswa per kelompok mempresentasikan permasalahan 

tersebut di ruang kelas, kemudian dosen akan memberikan 

tanggapan atau masukan terkait permasalahan yang ditemukan 

oleh mahasiswa, selanjutnya mahasiswa menganalisis kembali 

permasalahan, setelah selesai dianalisis barulah dosen dan 

mahasiswa berdiskusi terkait pengangkatan judul penelitian dari 

permasalahan yang ditemukan tersebut. Tugas terstruktur 

mahasiswa secara mandiri memilih judul/topik penelitian yang 

baik sedangkan tugas mandirinya adalah mahasiswa membaca 

referensi yang dianjurkan dosen. 

6). Pertemuan kesembilan peneliti sudah memasukan langkah 

project based learning yang keempat yaitu memonitor 

kemajuan project, jadi pada pertemuan ini kemampuan akhir 

yang diharapkan adalah mahasiswa mampu menghasilkan latar 

belakang masalah. Adapun kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan mahasiswa adalah mahasiswa mempersiapkan 

topik/judul penelitian dan informasi tentang permasalahan yang 

telah ditemukan dari hasil observasi, mahasiswa per kelompok  

menuliskan konteks dan situasi umum tentang topik/judul 

penelitian pada latar belakang masalah, mahasiswa per 

kelompok menuliskan permasalahan yang telah ditemukan, 

mahasiswa per kelompok  menuliskan pentingnya masalah 
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yang ditemukan, mahasiswa berkelompok menuliskan kajian 

terdahulu yang mendukung permasalahan yang ditemukan, 

mahasiswa berkelompok  menuliskan gap penelitian, dosen 

memantau mahasiswa dalam menuliskan latar belakang 

masalah, dosen mengarahkan dan membimbing mahasiswa 

dalam membuat latar belakang masalah. Adapun tugas 

terstruktur yang dilakukan adalah mahasiswa secara mandiri 

membuat latar belakang masalah, sedangkan tugas kuliah 

secara mandiri adalah mahasiswa membaca referensi yang 

dianjurkan dosen. 

7). Pertemuan kesepuluh dan kesebelas peneliti memasukan 

langkah project based learning yang keempat yaitu memonitor 

kemajuan project, adapun kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan mahasiswa adalah dosen menjelaskan kepada 

mahasiswa cara membuat rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, definisi operasional, mahasiswa per 

kelompok mengidentifikasi masalah utama terkait topik 

penelitian, mahasiswa berkelompok meninjau literatur untuk 

memastikan masalah yang diidentifikasi relevan dan signifikan, 

mahasiswa per kelompok memfokuskan/menspesifikan 

permasalahan penelitian, mahasiswa per kelompok 

merumuskan pertanyaan penelitian dan menuliskan rumusan 

masalah penelitian, mahasiswa per kelompok menentukan dan 

menuliskan tujuan yang diinginkan dengan menghubungkan 

rumusan masalah, mahasiswa per kelompok menuliskan 

manfaat penelitian, mahasiswa menuliskan definisi operasional, 

dosen memantau dan membimbing mahasiswa dalam menulis 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

definisi operasional. Adapun tugas terstruktur yang dikerjakan 

mahasiswa adalah mahasiswa membuat rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian secara mandiri, sedangkan tugas 

mandirinya adalah mahasiswa membaca referensi yang 

dianjurkan dosen. 
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8). Pertemuan kedua belas peneliti memasukan langkah project 

based learning yang keempat yaitu memonitor kemajuan 

project, adapun kegiatan pembelajaran yang dilakukan adalah 

mahasiswa per kelompok melakukan tinjauan literatur secara 

menyeluruh terkait topik penelitian, mahasiswa per kelompok 

melakukan analisis terhadap literatur yang ditemukan, 

mahasiswa menghubungkan literatur tersebut dengan tujuan 

penelitian, mahasiswa per kelompok menuliskan landasan teori 

dengan jelas,dosen memantau dan membimbing mahasiswa 

dalam penelitian landasan teori. Adapun tugas terstruktur 

mahasiswa adalah mahasiswa membuat landasan teori secara 

mandiri, sedangkan tugas mandirinya ialah mahasiswa 

membaca referensi yang dianjurkan oleh dosen. 

9). Pertemuan ketiga belas peneliti memasukan langkah project 

based learning yang keempat yaitu memonitor kemajuan 

project, adapun kegiatan pembelajarannya adalah mahasiswa 

per kelompok memilih teknik pengumpulan data sesuai dengan 

jenis penelitian, mahasiswa per kelompok menulis teknik 

pengumpulan data, mahasiswa merancang instrumen 

pengumpulan data, dosen memantau dan membimbing 

mahasiswa dalam membuat teknik pengumpulan data dan 

instrumen penelitian. adapun tugas terstruktur yang dikerjakan 

mahasiswa adalah mahasiswa secara mandiri membuat teknik 

pengumpulan data dan instrumen penelitian, sedangkan tugas 

mandirinya ialah mahasiswa membaca referensi yang 

dianjurkan oleh dosen. 

10). Pertemuan keempat belas dan kelima belas peneliti 

memasukan langkah project based learning yang kelima dan 

keenam yaitu menguji hasil dan memberikan penilaian, evaluasi 

pengalaman belajar, adapun kegiatan pembelajarannya adalah 

mahasiswa per kelompok mempresentasikan latar belakang 

masalah, rumusan, tujuan, manfaat, definisi operasional, 

landasan teori, teknik pengumpulan data dan rancangan 

instrumen penelitian, mahasiswa lain memberikan 
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tanggapan/masukan terkait proposal penelitian, dosen 

memberikan tanggapan/saran perbaikan terkait proposal 

penelitian, mahasiswa per kelompok merefleksikan 

pengalamannya dalam mengerjakan project, dosen memberikan 

penilaian kepada mahasiswa terkait presentasi project. 

11). Pertemuan ke enam belas adalah menyerahkan tugas project 

yaitu proposal penelitian yang telah diperbaiki sesuai dengan 

saran dosen. 

l). Penilaian Kriteria dan Indikator 

Dalam setiap pertemuan ada penilaian yang harus dilakukan 

dosen terhadap mahasiswa, dimulai dari pertemuan pertama sampai 

pertemuan keenam belas, penilaian harus sesuai dengan 

kemampuan akhir yang diharapkan dan kegiatan pembelajaran 

mahasiswa, sehingga pada pembelajaran ini penilaian yang 

dilakukan adalah penilaian project. Adapun penilaian di pertemuan 

pertama adalah bentuk penilaian tes lisan, kriteria dan indikator 

penilaiannya adalah ketepatan dalam memberi tanggapan. 

Selanjutnya penilaian pada pertemuan kedua dan ketiga yaitu 

bentuk penilaian tes lisan, kriteria dan indikator penilaian adalah 

ketepatan dalam memberi penjelasan. Selanjutnya penilaian pada 

pertemuan keempat adalah bentuk penilaian project menemukan 

permasalahan, kriteria dan indikator ketepatan dalam memberikan 

jawaban terkait pertanyaan dosen, ketepatan dalam menemukan 

isu-isu/ permasalahan. 

Selanjutnya penilaian pada pertemuan kelima dan keenam 

adalah bentuk penilaian project laporan observasi, kriteria dan 

indikator, kejelasan isi laporan observasi, kejelasan dalam 

merancang perencanaan observasi. Kemudian penilaian pada 

pertemuan ketujuh dan kedelapan adalah bentuk penilaian project 

memilih permasalahan yang tepat untuk dijadikan topik/judul 

penelitian, kriteria dan indikator, ketepatan dalam menjelaskan 

permasalahan, kesesuaian judul/topik dengan permasalahan. 

Selanjutnya penilaian pada pertemuan kesembilan adalah bentuk 

penilaian project penelitian latar belakang masalah, kriteria dan 
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indikator, kejelasan konteks dan situasi umum pada latar belakang 

masalah, kejelasan permasalahan, kesesuaian penelitian terdahulu, 

kejelasan gap penelitian. 

Selanjutnya penilaian di pertemuan kesepuluh dan 

kesebelas adalah bentuk penilaian project penelitian rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan definisi 

operasional, kriteria dan indikator, kejelasan rumusan masalah, 

kejelasan tujuan penelitian, kejelasan manfaat penelitian, kejelasan 

definisi operasional. Selanjutnya penilaian di pertemuan kedua 

belas adalah bentuk penilaian project penelitian landasan teori, 

kriteria dan indikator, ketepatan teori dengan tujuan penelitian. 

selanjutnya penilaian di pertemuan ketiga belas adalah bentuk 

penilaian project penelitian teknik pengumpulan data dan 

instrumen penelitian, kriteria dan indikator, ketepatan teknik 

pengumpulan data, kejelasan instrumen penelitian. Kemudian 

penilaian di pertemuan kelima belas dan keenam belas adalah 

bentuk penilaian unjuk kerja, kriteria dan indikator, ketepatan 

presentasi, kejelasan dalam memberikan tanggapan/masukan, 

kejelasan dalam merefleksikan pengalaman dalam mengerjakan 

project. 

3. Develop (pengembangan)  

Pada tahap ketiga ini adalah tahap pengembangan RPS 

Metodologi Penelitian PAI berbasis project based learning, RPS 

Metodologi Penelitian PAI berbasis project based learning yang 

sudah peneliti kembangkan akan divalidasi oleh ahli Metodologi 

Penelitian, peneliti akan memberikan instrumen validasi dan RPS 

Metodologi Penelitian PAI berbasis project based learning kepada 

dosen ahli/validator. Dosen ahli/validator akan mengisi instrumen 

validasi yang dirancang oleh peneliti, dan memberikan masukan, 

kritikan dan saran terhadap RPS Metodologi Penelitian PAI 

berbasis project based learning yang peneliti kembangkan, saran, 

kritikan dan masukan yang diberikan validator akan sangat berguna 

bagi peneliti untuk menyempurnakan RPS tersebut. 
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Pada instrumen validasi ada aspek yang akan dinilai dari 

RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis project based learning 

yaitu kejelasan identitas, kejelasan sub CPMK, kejelasan bahan 

kajian, kejelasan metode pembelajaran, kejelasan pengalaman 

belajar mahasiswa, kejelasan kriteria, indikator dan bobot, 

kesesuaian referensi dengan materi pembelajaran, kejelasan tugas 

kuliah terstruktur dan kejelasan tugas kuliah mandiri. Dari aspek-

aspek inilah peneliti mendapat hasil kevalidan RPS Metodologi 

Penelitian PAI berbasis project based learning. Berikut ini 

beberapa penjelasan produk sebelum dan sesudah revisi 

berdasarkan masukan dari validator ahli Metodologi Penelitian: 

a. Validasi Bidang Materi (Metodologi Penelitian) 

1. Validator Ahli Pertama 

Adapun masukan dari validator pertama terhadap RPS 

Metodologi Penelitian PAI berbasis project based learning ialah 

Pertama, validator menyarankan untuk memastikan CPL dan 

CPMK kepada Ketua Prodi Pendidikan Agama Islam dan selaku 

dosen pengampu mata kuliah Metodologi Penelitian PAI agar 

sumber data dari CPL dan CPMK terbukti kejelasanya. Sehingga 

dari masukan tersebut peneliti melakukan wawancara kepada Ketua 

Prodi Pendidikan Agama Islam terkait CPL dan CPMK dari RPS 

Metodologi Penelitian PAI tersebut dan ketua prodi mengatakan 

bahwa CPL dan CPMK yang ada pada RPS Metodologi Penelitian 

PAI itulah yang sudah ditetapkan dari prodi. 

Kedua, validator menyarankan untuk pertemuan kelima 

sampai pertemuan kedelapan tahapan project based learning 

diurutkan sesuai dengan sintaknya, adapun perubahan yang terjadi 

ialah pada pertemuan kelima dan keenam mahasiswa hanya 

melakukan observasi di sekolah/madrasah, sedangkan pertemuan 

ketujuh dan kedelapan mahasiswa menentukan topik/judul 

penelitian dari hasil observasi, selanjutnya mahasiswa dan dosen 

menyusun rencana tentang kegiatan dalam mengerjakan project 

pada perkuliahan, dan menyusun timeline dan deadline project, 

pada pertemuan ketujuh dan kedelapan inilah tahapan project based 
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learning yang kedua dan ketiga dimunculkan, adapun tahapannya 

adalah menyusun rencana kegiatan project dan menyusun jadwal 

project. 

Ketiga, validator menyarankan untuk setiap pertemuan pada 

RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis project based learning 

mencantumkan referensi yang sesuai dengan materi pembelajaran. 

2. Validasi Ahli Kedua 

Adapun masukan dari validator kedua terhadap RPS 

Metodologi Penelitian PAI berbasis project based learning ialah 

untuk RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis project based 

learning sebaiknya dari pertemuan pertama sampai pertemuan 

sebelum UTS mempelajari materi, dari pertemuan sesudah UTS 

sampai final baru dimasukan project based learning, alasanya 

dilihat dari pengalaman validator sendiri bahwa mahasiswa belum 

begitu mengerti pada materi,  project based learning diterapkan 

setelah UTS setidaknya mungkin sudah mengarah terhadap 

pengayaan materi. 

Setelah peneliti berdiskusi dengan kedua pembimbing, 

peneliti memutuskan membuat project based learning dari 

pertemuan keempat sampai pertemuan kelima belas, apabila dosen 

ingin memakai PRS Metodologi Penelitian PAI berbasis project 

based learning dosen bisa melihat situasi di lapangan, dan dosen 

memiliki pilihan untuk menerapkan project based learning 

sebelum UTS atau sesudah UTS. 

b. Validasi Bidang Desain 

Adapun masukan dari validator bidang desain terhadap RPS 

Metodologi Penelitian PAI berbasis project based learning ialah 

pertama, melahirkan CPMK baru pada aspek pengetahuan yaitu 

menguraikan konsep dasar Metodologi Penelitian, dikarenakan 

tidak ada CPMK yang berkaitan dengan konsep tersebut dimana 

pada RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis project based 

learning pertemuan pertama, kedua dan ketiga ada membahas 

konsep Metodologi Penelitian. kemudian menghapuskan CPMK 

bagian b yaitu mampu menjelaskan macam-macam instrumen 
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pengumpulan data. Alasan CPMK bagian b dihapus dikarenakan 

CMPK tersebut sudah termasuk kedalam CPMK bagian a yaitu 

mampu merincikan kaidah-kaidah penyusunan proposal penelitian. 

Kedua, melahirkan CPMK baru pada aspek keterampilan 

umum yaitu membuat proposal penelitian, dikarenakan pada 

CPMK yang dibuat oleh dosen tidak mengarah pada project based 

learning sehingga tidak bisa menghasilkan produk dan setiap orang 

ataupun dosen bisa membuat CPMK baru, oleh sebab itu 

dilahirkanlah CPMK baru yaitu mampu membuat proposal 

penelitian. 

Ketiga, menyusun alokasi waktu/pertemuan: menelusuri 

isu-isu permasalahan (satu kali pertemua), melaksanakan observasi 

di sekolah/madrasah (satu kali pertemuan), menganalisis 

permasalahan untuk mengangkat topik/judul penelitian (dua kali 

pertemuan), menghasilkan latar belakang masalah penelitian (dua 

kali pertemuan), menghasilkan rumusan masalah penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional (satu kali 

pertemuan), mahasiswa mampu menghasilkan landasan teori (satu 

kali pertemuan), mahasiswa mampu menghasilkan teknik 

pengumpulan data penelitian dan merancang instrumen penelitian 

(dua kali pertemuan), mempresentasikan proposal penelitian (dua 

kali pertemuan), menyerahkan proposal penelitian/final (satu kali 

pertemuan). 

Keempat, kegiatan pembelajaran pada pertemuan kelima 

yaitu dosen menjelaskan kepada mahasiswa cara membuat rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan definisi 

operasional, diganti dengan mahasiswa mendengarkan penjelasan 

dosen dosen terhadap rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan definisi operasional. Kemudian untuk sub CPMK 

yang memiliki dua kali pertemuan, pada kegiatan pembelajaranya 

dijelaskan langkah apa saja yang harus ada dipertemuan pertama 

dan langkah apa saja yang harus ada di pertemuan kedua. 
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c. Validasi Bidang Bahasa 

Adapun masukan dari validator bidang bahasa terhadap 

RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis project based learning 

ialah pertama, untuk singkatan PAI dan FTK UIN Ar-Raniry 

ditulis dengan lengkap kemudian disingkat. Kedua, diberikan tanda 

titik di setiap kalimat pada kegiatan pembelajaran. Ketiga, pada 

pertemuan kesembilan di kegiatan pembelajaran terdapat kata gap, 

diganti menjadi kesenjangan. 

4.1.2. Hasil Validasi Ahli Terhadap RPS Metodologi 

Penelitian PAI Berbasis Project Based Learning 

Validasi diperlukan untuk menilai kelayakan RPS 

Metodologi Penelitian PAI berbasis project based learning, untuk 

menilai RPS tersebut peneliti memberikan instrumen validasi 

kepada validator yang berjumlah dua ahli dibidang Metodologi 

Penelitian. Pada instrumen terdapat petunjuk pengisian untuk 

menilai aspek-aspek yang ada pada RPS Metodologi Penelitian PAI 

berbasis project based learning, validator bisa memberikan 

penilaian mulai dari skor 1 (sangat tidak layak), skor 2 (tidak 

layak), skor 3 (layak) dan skor 4 (sangat layak) berdasarkan 

pendapatnya terhadap setiap aspek yang ada pada RPS Metodologi 

Penelitian PAI berbasis project based learning tersebut. 

Adapun hasil validasi dari seluruh dosen ahli Metodologi 

Penelitian terhadap kelayakan RPS Metodologi Penelitian PAI 

berbasis project based learning ialah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.2. Hasil Validasi Bidang Materi/Metodologi Penelitian  

No Aspek yang dinilai Skor 

validator 1 

Skor 

validator 2 

1. Kejelasan identitas  4 4 

2. Kejelasan sub CPMK 4 4 

3. Kejelasan bahan kajian 4 4 
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4. Kejelasan metode 

pembelajaran 

4 4 

5. Kejelasan pengalaman belajar 

mahasiswa 

4 4 

6. Kejelasan kriteria, indikator 

dan bobot 

3 4 

7. Kesesuaian referensi dengan 

materi pembelajaran 

3 3 

8.  Kejelasan tugas kuliah 

terstruktur 

4 4 

9 Kejelasan tugas kuliah mandiri 4 4 

Jumlah 34 35 

Persentase  94,44% 97,22% 

Rata-Rata Persentase Keseluruhan 93,33% 

 

Adapun aspek yang dinilai berjumlah sembilan aspek untuk 

mengukur kelayakan RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis 

project based learning, berdasarkan tabel 4.2 hasil validasi ahli 

Metodologi Penelitian, maka didapatkan hasil rata-rata persentase 

keseluruhan berjumlah 93,33%. Dengan demikian RPS Metodologi 

Penelitian PAI berbasis project based learning dinyatakan ñsangat 

layakò. 
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Tabel 4.3. Hasil Validasi Bidang Desain Sebelum Revisi 

No Aspek yang 

dinilai 

Skor persentase keterangan 

  1 2 3 4   

1.  CPL Prodi    v 100% Sangat 

Layak 

2. CPMK   v v 87,5% Sangat 

Layak 

3.  Sub CPMK    v 100% Sangat 

Layak 

4.  Bahan 

kajian/materi 

pembelajaran 

   v 100% Sangat 

Layak 

5. Metode 

pembelajaran 

  v  75% Layak  

6. Waktu    v  75% Layak  

7. Penilaian    v  75% Layak  

8. Referensi     v 100% Sangat 

Layak 

9. Pengalaman 

belajar 

mahasiswa/sinta

k project based 

learning 

  v  75% Layak  

Rata-rata persentase  87,5% Sangat 

Layak 

Adapun aspek yang dinilai berjumlah sembilan yang 

memiliki delapan belas indikator untuk mengukur kelayakan RPS 

Metodologi Penelitian PAI berbasis project based learning, 

berdasarkan tabel 4.3 hasil validasi bidang desain sebelum revisi, 

maka didapatkan hasil rata-rata persentase keseluruhan berjumlah 

87,5%. Dengan demikian RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis 

project based learning dinyatakan ñsangat layakò. 
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Tabel 4.4. Hasil Validasi Bidang Desain Setelah Revisi 

No Aspek yang 

dinilai 

Skor persentase keterangan 

  1 2 3 4   

1.  CPL Prodi    v 100% Sangat Layak 

2. CPMK   v v 87,5% Sangat Layak  

3.  Sub CPMK    v 100% Sangat Layak 

4.  Bahan 

kajian/mate

ri 

pembelajara

n 

   v 100% Sangat Layak 

5. Metode 

pembelajara

n 

   v 100% Sangat Layak 

6. Waktu     v 100% Sangat Layak 

7. Penilaian    v  75% Layak  

8. Referensi     v 100% Sangat Layak 

9. Pengalaman 

belajar 

mahasiswa/

sintak 

project 

based 

learning 

   v 100% Sangat Layak 

Rata-rata persentase  95,8% Sangat Layak 

Adapun aspek yang dinilai berjumlah sembilan yang 

memiliki delapan belas indikator untuk mengukur kelayakan RPS 

Metodologi Penelitian PAI berbasis project based learning, 

berdasarkan tabel 4.3 hasil validasi bidang desain setelah revisi, 

maka didapatkan hasil rata-rata persentase keseluruhan berjumlah 

95,8%. Dengan demikian RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis 

project based learning dinyatakan ñsangat layakò. 

Tabel 4.5. Hasil Validasi Bidang Bahasa Sebelum Revisi 
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No Aspek yang 

dinilai 

Skor persent

ase 

keterangan 

  1 2 3 4   

1. Deskripsi mata 

kuliah 

   v 100% Sangat Layak 

2. Sub CPMK    v 100% Sangat Layak 

3. Bahan 

kajian/materi 

pembelajaran 

   v 100% Sangat Layak 

4. Metode 

pembelajaran 

   v 100% Sangat Layak 

5. Pengalaman 

belajar 

mahasiswa 

 v   50% Kurang 

Layak 

6. Penilaian     v 100% Sangat Layak 

Rata-rata persentase 91,6% Sangat Layak 

Adapun aspek yang dinilai berjumlah enam yang memiliki 

tujuh indikator untuk mengukur kelayakan RPS Metodologi 

Penelitian PAI berbasis project based learning, berdasarkan tabel 

4.4 hasil validasi bidang bahasa sebelum revisi, maka didapatkan 

hasil rata-rata persentase keseluruhan berjumlah 91,6%. Dengan 

demikian RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis project based 

learning dinyatakan ñsangat layakò. 

 

Tabel 4.6. Hasil Validasi Bidang Bahasa Setelah Revisi 

No Aspek yang 

dinilai 

Skor persentase keterangan 

  1 2 3 4   

1. Deskripsi mata 

kuliah 

   v 100% Sangat Layak 

2. Sub CPMK    v 100% Sangat Layak 

3. Bahan 

kajian/materi 

pembelajaran 

   v 100% Sangat Layak 
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4. Metode 

pembelajaran 

   v 100% Sangat Layak 

5. Pengalaman 

belajar 

mahasiswa 

   v 100% Sangat Layak 

6. Penilaian     v 100% Sangat Layak 

Rata-rata persentase 100% Sangat Layak 

 

Adapun aspek yang dinilai berjumlah enam yang memiliki 

tujuh indikator untuk mengukur kelayakan RPS Metodologi 

Penelitian PAI berbasis project based learning, berdasarkan tabel 

4.4 hasil validasi bidang bahasa setelah revisi, maka didapatkan 

hasil rata-rata persentase keseluruhan berjumlah 100%. Dengan 

demikian RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis project based 

learning dinyatakan ñsangat layakò. 

4.2. Pembahasan  

4.2.1. Pengembangan dan Kevalidan RPS Metodologi 

Penelitian PAI Berbasis Project Based Learning 

 Peneliti menggunakan tahapan pengembangan 4D yang 

dikembangkan oleh Thiagarajan dalam mengembangkan RPS 

Metodologi Penelitian PAI berbasis project based learning. 

Adapun tahapannya ialah Definisi (pendefinisian), Design 

(rancangan), develop (pengembangan), dan Disseminates 

(penyebaran). Pada penelitian ini hanya sampai mengembangkan 

RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis project based learning 

tidak melakukan ujicoba dan penyebaran sebagaimana telah disebut 

di bab III. 

Pendefinisian merupakan langkah pertama dalam 

pengembangan RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis project 

based learning, pendefinisian bisa diartikan sebagai analisis 

kebutuhan untuk menentukan permasalahan dan melatarbelakangi 

perlunya pengembangan yang akan dilakukan. Peneliti 

menganalisis RPS Metodologi Penelitian PAI yang didapatkan dari 

dosen pengampu mata kuliah tersebut, adapun hasil analisisnya 
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ialah pertama, kemampuan akhir yang diharapkan kepada 

mahasiswa lebih menekankan pemahaman materi mengenai 

Metodologi Penelitian; kedua, kegiatan pembelajaran dari 

pertemuan pertama sampai pertemuan ketujuh dosen menjelaskan 

materi menggunakan slide power point kemudian dosen 

menanyakan kepada mahasiswa terkait materi, begitu juga 

mahasiswa menanyakan kepada dosen terkait materi pembelajaran 

dan terjadilah diskusi antara dosen dan mahasiswa. ketiga, 

pertemuan kesembilan sampai pertemuan keenam belas mahasiswa 

melakukan presentasi, namun pada kegiatan pembelajarannya tidak 

dijelaskan presentasi apa yang akan dilakukan oleh mahasiswa. 

Jadi pada RPS Metodologi Penelitian PAI ini lebih menekankan 

pada pemahaman materi Metodologi Penelitian daripada 

pembuatan proposal penelitian, padahal tujuan dari mata kuliah 

Metodologi Penelitian PAI ini untuk membantu mahasiswa 

memiliki keterampilan dalam membuat karya ilmiah yang menjadi 

tugas akhir dari perkuliahan, sehingga dari analisis tersebut peneliti 

mengembangkan RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis project 

based learning. 

Tahap kedua dari pengembangan ini ialah rancangan produk 

RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis project based learning 

(Program Sarjana S1 UIN Ar-Raniry). Langkah pertama yang 

dilakukan adalah memilih format RPS, Format yang digunakan 

pada penyusunan RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis project 

based learning mengacu pada kurikulum KKNI (Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia) dan SN-Dikti (Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi) yang peneliti dapatkan dari pedoman 

pengembangan kurikulum UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Format 

RPS tersebut memiliki beberapa komponen yaitu a) identitas, b) 

capaian pembelajaran lulusan (CPL-prodi), c) capaian 

pembelajaran mata kuliah (CPMK), d) deskripsi mata kuliah, e) 

matriks kegiatan perkuliahan, f) kemampuan akhir yang diharapkan 

(sub-CPMK) g) bahan kajian/materi pembelajaran, h) bentuk 

pembelajaran, i) metode pembelajaran, j) waktu belajar, k) 
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pengalaman belajar, l) indikator dan kriteria penilaian, m) daftar 

referensi.  

Langkah kedua adalah peneliti mulai menyusun RPS 

berdasarkan komponen-komponen yang ada pada format KKNI 

tersebut. Pertama, CPL dan CPMK peneliti mengadopsi dari RPS 

Metodologi Penelitian PAI yang didapatkan dari dosen pengampu 

mata kuliah. Kedua, kemampuan yang diharapkan (Sub CPMK) 

peneliti kembangkan berdasarkan CPL dan CPMK yang peneliti 

adopsi, sub CPMK ini terdiri dari tiga belas dan disesuaikan 

dengan jumlah pertemuan. Ketiga, bahan kajian/materi perkuliahan 

peneliti sesuaikan dengan kemampuan yang diharapkan (sub 

CPMK), keempat, metode pembelajaran, pada bagian ini peneliti 

memunculkan langkah-langkah project based learning yang 

memiliki enam langkah yaitu menentukan pertanyaan mendasar, 

merancang kegiatan project, menyusun jadwal, memonitor 

kemajuan project, penilaian hasil, evaluasi pengalaman. kelima, 

pengalaman belajar mahasiswa, pada bagian ini peneliti merancang 

langkah-langkah pembelajaran yang akan mereka kerjakan dan 

disesuaikan dengan langkah-langkah project based learning 

sehingga diakhir pembelajaran mahasiswa menghasilkan proposal 

penelitian. keenam, penilaian, pada bagian penilaian ini peneliti 

menyesuaikan dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

mahasiswa. ketujuh, referensi, pada bagian ini referensi diperlukan 

untuk menjadi sumber belajar mahasiswa. 

Setalah melalui tahap perancangan, tahap selanjutnya 

adalah tahap pengembangan yang akan divalidasi oleh dosen 

bidang materi/Metodologi Penelitian yang berjumlah dua dosen, 

bidang desain berjumlah satu dosen dan bidang bahasa berjumlah 

satu dosen. Adapun penjelasan dari hasil validasi setiap bidang 

ialah sebagai berikut: 

Pertama, bidang materi/Metodologi Penelitian, untuk 

memvalidasi RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis project 

based learning peneliti merancang instrumen validasi yang terdiri 

dari sembilan aspek yang harus dinilai oleh ahli Metodologi 
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Penelitian, dan peneliti menerima masukan, saran dan kritikan 

terhadap RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis project based 

learning yang peneliti kembangkan, hal tersebut akan sangat 

membantu peneliti untuk menyempurnakan RPS tersebut. Adapun 

saran dari ahli Metodologi Penelitian ialah  Pertama, validator 

menyarankan untuk memastikan CPL dan CPMK kepada ketua 

prodi pendidikan agama Islam dan selaku dosen pengampu mata 

kuliah Metodologi Penelitian PAI agar sumber data dari CPL dan 

CPMK terbukti kejelasanya. Kedua, validator menyarankan untuk 

pertemuan kelima sampai pertemuan kedelapan tahapan project 

based learning diurutkan sesuai dengan sintaknya, Ketiga, 

validator memberikan saran untuk level S2 RPS yang 

dikembangkan lengkap dengan lembar kerja mahasiswa dan rubrik 

penilaianya, keempat, pada pertemuan keempat di pengalaman 

belajar mahasiswa terdapat pertanyaan mendasar yaitu apakah 

metode pembelajaran di sekolah/madrasah sudah mengikuti 

perkembangan zaman, bagaimana memastikan bahwa metode 

pembelajaran PAI di sekolah/madrasah sudah mengikuti 

perkembangan zaman, pertanyaan tersebut diganti menjadi 

bagaimana pembelajaran PAI di sekolah/madrasah dan apakah 

hasil belajar PAI sudah tercapai keberhasilannya, validator 

mengatakan bahwa pertanyaan ini lebih memiliki cakupan yang 

luas bagi mahasiswa untuk menganalisis berbagai masalah yang 

ada pada pembelajaran PAI, bisa jadi dari metode pembelajaran, 

modul, sarana dan prasarana, lembar kerja peserta didik dan 

sebagainya, kelima, validator menyarankan untuk setiap pertemuan 

pada RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis project based 

learning mencantumkan referensi yang sesuai dengan materi 

pembelajaran. RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis project 

based learning peneliti merevisi RPS tersebut sesuai masukan, 

kritikan dan saran, dan hasil dari instrumen validasi yang telah 

dinilai oleh ahli Metodologi Penelitian tersebut akan menentukan 

kelayakan dari RPS yang peneliti kembangkan. Adapun hasil 

validasi bidang materi/Metodologi Penelitian terhadap RPS 
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Metodologi Penelitian PAI berbasis project based learning yang 

peneliti kembangkan mendapatkan hasil persentase 93,33% dan 

dinyatakan ñsangat layakò. 

Kedua, bidang desain untuk memvalidasi RPS Metodologi 

Penelitian PAI berbasis project based learning peneliti merancang 

instrumen validasi yang terdiri dari sembilan aspek yang memiliki 

delapan belas indikator yang harus dinilai oleh bidang desain. 

Validator memberikan masukan terhadap RPS Metodologi 

Penelitian PAI berbasis project based learning yaitu melahirkan 

CPMK baru yang sesuai dengan project based learning. Kemudian 

menyusun kembali alokasi waktu/pertemuan, dikarenakan ada 

beberapa sub CPMK yang harus dipelajari secara mendalam seperti 

menganalisis permasalahan, membuat latar belakang permasalahan 

dan membuat Metodologi Penelitian PAI dan merancang instrumen 

penelitian. Adapun hasil validasi bidang desain terhadap RPS 

Metodologi Penelitian PAI berbasis project based learning yang 

peneliti kembangkan mendapatkan hasil persentase 95,8% dan 

dinyatakan ñsangat layakò. 

Ketiga, bidang bahasa, untuk memvalidasi RPS Metodologi 

Penelitian PAI berbasis project based learning peneliti merancang 

instrumen validasi yang terdiri dari enam aspek yang memiliki 

tujuh indikator yang harus dinilai oleh bidang bahasa. Validator 

memberikan masukan terhadap RPS Metodologi Penelitian PAI 

berbasis project based learning yaitu disetiap kalimat memberikan 

tanda baca dan memperhatikan tulisan yang ada di RPS tersebut. 

Adapun hasil validasi bidang bahasa terhadap RPS Metodologi 

Penelitian PAI berbasis project based learning yang peneliti 

kembangkan mendapatkan hasil persentase 100% dan dinyatakan 

ñsangat layakò. 

Adapun nilai rata-rata keseluruhan persentase dari validasi 

ahli desain, validasi ahli materi/Metodologi Penelitian dan validasi 

ahli bahasa adalah 96,73% dengan kategori sangat layak.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian R&D terhadap pengembangan RPS 

Metodologi Penelitian berbasis project based learning (Sarjana S1 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh) maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan RPS Metodologi Penelitian PAI 

berbasis project based learning mengacu pada 

kurikulum KKNI (kerangka kualifikasi nasional 

Indonesia) dan SN-Dikti (standar nasional pendidikan 

tinggi) yang peneliti dapatkan dari pedoman 

pengembangan kurikulum UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

Project based learning dimunculkan pada metode 

penelitian dan kegiatan pembelajaran mahasiswa, 

dimulai dari pertemuan pertama sampai pertemuan 

kelima belas. 

2. Berdasarkan validasi dari dosen ahli desain, ahli 

materi/Metodologi Penelitian dan ahli bahasa terhadap 

RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis Project based 

learning ialah ahli desain memberi nilai 95,8% dan ahli 

materi 93,33% dan ahli bahasa 100%. Adapun nilai 

rata-rata keseluruhan persentase dari validasi ahli 

desain, materi dan bahasa adalah 96,37% dengan 

kategori sangat layak. 

5.2. Saran  

Setelah melakukan penelitian dan pengembangan (R&D) 

peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya ialah sebagai 

berikut: 

1. Dalam penelitian dan pengembangan ini peneliti hanya 

menggunakan tiga tahap pengembangan dari model 4D 

yaitu pendefinisian, rancangan dan pengembangan, 

sehingga RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis 
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project based learning yang peneliti kembangkan masih 

memiliki kekurangan, oleh sebab itu peneliti 

menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menguji 

coba RPS tersebut di lapangan. Uji coba ini bagian dari 

tahap kempat dari model 4D. 

2. Berdasarkan hasil validasi RPS Metodologi Penelitian 

PAI berbasis project based learning dinyatakan sangat 

layak, sehingga bagi dosen Metodologi Penelitian PAI 

bisa menggunakan RPS Metodologi Penelitian PAI 

berbasis project based learning tersebut. 
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